
GUBERNUR LAMPUNG 

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
 
NOMOR : G/ 825 /B.III/HK/2014
 

TENTANG
 

HASIL EVALUASI
 
RANCANGAN PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KOTA BANDAR LAMPUNG TENTANG TATA TERTIB
 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KOTA BANDAR LAMPUNG MASA BHAKTI 2014 - 2019
 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

.~ Menimbang a.	 bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 118 ayat (4) Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentang Tata Tertib 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Peraturan DPRD 
Kabupaterr/Kota tentang Tata Tertib DPRD, ditetapkan setelah 
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada Gubernur; 

b. bahwa sehubungan dengan huruf a tersebut di atas, perlu 
menetapkan Keputusan Gubernur Lampung tentang Hasil Evaluasi 
Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
Bandar Lampung tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Bandar Lampung Masa Bhakti 2014 - 2019; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I Lampung; 

2.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan; 

3.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2014; 

4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman 
Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tentang 
Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara 
Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan 
Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah di Wilayah Provinsi 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2011; 

7.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

Memperhatikan : Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 160/3273/0TDA Tanggal 22 
Agustus 2014 perihal Pembentukan Pimpinan, Penyusunan Tata 
Tertib dan Alat Kelengkapan DPRD Provinsi dan DPRD 
Kabupaterr/Kota. 



MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG HASIL EVALUASI RANCANGAN 
PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA 
BANDAR LAMPUNG TENTANG TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN 
RAKYAT DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG MASA BHAKTI 2014 
2019. 

KESATU : Hasil Evaluasi atas Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Bandar Lampung tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah Kota Bandar Lampung Masa Bhakti 2014 - 2019, 
sebagaimana tercantum pada Lampiran Keputusan ini yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini. 

KEOUA : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Bandar Lampung segera 
melakukan penyempurnaan dan penyesuaian terhadap Rancangan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut berdasarkan 
hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu. 

KETIGA : Dalam hal Rancangan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
tersebut telah disempumakan sesuai hasil evaluasi, Rancangan 
Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tersebut dapat 
ditetapkan menjadi Peraturan Dewan Perwaki1an Rakyat Daerah, dan 
apabila Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang ditetapkan 
tidak sesuai dengan hasil evaluasi, akan dilakukan pembatalan oleh 
Gubernur. 

KEEMPAT Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang telah ditetapkan 
menjadi Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, disampaikan 
kepada Menteri Dalam Negeri dan Gubernur Lampung paling lama 7 
(tujuh) hari setelah ditetapkan. 

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal1B Nopember 2014 

GUBERNUR LAMPUNG, 

M. RIOHO FICAROO 
Tembusan: 
1. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta; 
2. Kepala Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Lampung di Bandar Lampung; 
3. Walikota Bander Lampung di Bandar Lampung: 
4. Inspektur Provinsi Lampung di Bander Lampung. 



" LAMPIRAN	 KEPUTUSAN GUBERIWR LAMPUNG 
NOMOR : G/825/B.III/HK/2014 
TANGGAL : 18 NOPEMBER 2014 

EVALUASITERHADAP
 
RANCANGAN PERATURAN DPRD TENTANG TATA TERTm DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 

KOTA BANDAR LAMPUNG MASA BHAKT12014-2019
 

..... 
No Maleri Raperda Rumusan Raperda Rumusan Penyempumaan Kelerangan 

1 2 3 

PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BANDAR 
LAMPUNG 

NOMOR.. 01 TAHUN 2014 
TENTANG 

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KOTA BANDAR LAMPUNG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KOTA BANDAR LAMPUNG. 
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KopGaruda 
KOTA BANDAR LAMPUNG 

PROVINSI LAMPUNG 
RANCANGAN 

PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KOTA BANDAR LAMPUNG 

NOMOR 01 TAHUN 2014 
TENTANG 

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYATDAERAH 
KOTA BANDAR LAMPUNG MASA BHAKT12014-2019 
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- Kop Peraluran disempumakan 
sesuai ketentuan Pemnendagri 
No 1Tahun 2014 

- Judul disempumakan dengan 
menambahkan frase masa 
bhakti keanggotaan 

1 

( 

Kop dan judul 
peraturan DPRD 

2. 

-

~ 

Mengingat 6. L'r,uJal'lg URdaRg MemeF 32 latun~ 2994 tlimt8R§ P8meRRt9haR Qa8rfi1~ 

(bemo8fiR ~1€lgaFa Tatum 2Q01 Nemer 1251 lamooo8A beRtOaraR 
~18gaFa Nemer 4437) s8oagaimaR9 telah diubaJ:.l bebsriipa IHili wmkhir 
BeRgeR UJuJaAg 'JRBeR§' MOffl9F 12 tatum 29QB ( LembersR ~J9gaf8 

lal1wR 29QB ~1€lm€lr8Q, TambahaR l::emoiiuiu1 ~Iegam t'omor3637); 
i. URdaAg U1"l9Eu~g Nemor 17 Ta~H.m 2Q14, TeAtaR§ f 4ajelis 

P9ffflYsya"fEuata~ RahyBt, QeV'a~ Pep' 'al~ilaR Rahyat, (dewaR 
PeR"aleileR OeereR daR Qev'BR Pep"akilaR Rak)'at DaeraR (bembariiR 
~18§'ara taRYA 2Q11 Nemer 192, tambaRaR '=embaraA Meg6lRl Nemer 
~ 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KOTA BANDAR LAMPUNG. 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor~44. Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 tahun 2014 ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5589); 

Diktum mengingat 
a. Angka 3 dan 6 

disempumakan dengan telah 
ditetapkannya UU Nornor 23 
Tahun 2014 tentang 
Pemerintehan Daerah 
sebagaimana telah diubah 
dengan Perpu Nomor 2 Tahun 
2014 
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1a. K8f.ndl:lsan GwbeFRWF bampwng MOJilflr : G,tfiOOlS.II(~IoWQ11 tent8Afj 
PSFQ&miilR KwaAggaliliiA AAss@ta Q9'FlQR f29Pl''aIEilaR Rak)'it Qa9Ai~ 

K6ta SaRdar Iaampl:Ul§ 11958 KeQR!JSGtaQR TatulA 2Q11 2Q19 daR 
f2srismian 1tl8mboFR8FltisA P.R8sota Qe"'ilA PSF¥/akilaA Rakyat 9a9FaR 
Kela Bandar bampYRg Wasil Pemilihan Umum TatilwR 200Q. 

13. Keputusan Gl:IbeFRwr L8mpYRg Nemer j QR2Q:'B.II/WKJ2Q14 \intang 
I2sresmiaA P9RsaRg1Eat~ Ketwa dan lJJQkH Katwa Qew8n P8Fl\'skiian 
Rakyat Qa8FQR Kala BaRder Lampwng Mesa Jabaten TaRYA 2011 2019. 

3. Diktum MEMUTUSKAN=; , MEMUTUSKAN: 
Memutuskan dan 
Menetapkan PERATURAN DEWAN PERWAKlLAN RAKYAT DAERAH TENTANG PERATURAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA TENTANG TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
BANDAR LAMPUNG. DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG MASA BHAKTI 2014· 

2019.	 
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b.	 Berdasarkan huruf a tsb di alIS, 
sebagai konsekuensi posisi 
DPRD sebagai unsur 
penyelenggara Pemerinlahan 
Daerah maka susunan, 
kedudukan. peran, hak, 
kewajiban. tugas. wewenang, 
dan fungsi DPRD lidak dialur 
dalam beberapa undang-undang 
namun cukup diatur dalam UU 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah 
dengan Perpu Nomor 2 Tahun 
2014. 

c.	 Angka 12 dan 13 dihilangkan" 
Peraluran DPRD merupakan 
salah satu produk hukum daerah 
yang bersifal pengaturan, maka 
dasar hukum yang dijadikan 
landasan dalam penyusunannya( 
adalah produk hukum yang 
setingkat alau yang lebih tinggi, 
sedangkan Kepulusan Gubemur 
merupakan produk hukum 
daerah yang bersifat penelapan. 

d.	 Urutan pengetikan angka 
disesuaikan dengan hirarki Per-
Uuan 

- Diklum Memutuskan landa baca 
litik dua, lanpa menggunakan spasi 

- Diklum Meneta~kan 

disempumakan dengan 
menambahkan frase masa bhakli 
keanaootaan 

\
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Pasal 1Pasal1 Pasal 1 disempumakan, 
disesuaikan ketentuan Pasall UU2.P9JAOFiAtshan QQ9rQh adalatt p8A)'eI9Ag8aFaaiiU~ PemQAAtahQn 2.	 Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan 
Nomor 23 Tahun 2014pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan PerwakilanDa9~R elSR PeRlinAtah QaefiR daR gPRg mmu.uwt 8S8S 

Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuandessRtralis9si daR t1aIgas pembaRtu8A 
dengan prinsip otonomi seluas-Iuasnya dalam sistem dan prinsip3. PBRUiRRtaR QaefQt:t adalah \\'alil~9ta b859Ra Ji&RlRgkat daoFah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.etBRom yeRS laiR. yaRS lJ9RwA9si seoagai 18R11baga &kseladif da8FQR: 

3.	 Pemerintah Daerah adalah Walikota sebagai unsur penyelenggarai. Qe"'iiR P8fJ::\'8IdlaR Rali)'at QSSFah yang &8laRjutRya EtiselJut QPRQ 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

adalah QElWQR PoftvakiiaR RahyBt QaBrah Keta BaAder bampuAg. 

6.	 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat 
DPRD adalah lembaga perwakilan rakyal daerah yang 
berkedudukan sebagai unsur penyelenggara Pemerinlahan Daerah. 

Pasal3 Pasal 3 disempumakan 
Kedudukan, lungsi gPRQ m8FYpakaR 18mbaga pSP'raltilaR rakyat diil6Rlh yang 
Susunan,	 Pasal34. 

disesuaikan dengan ketentuan 
serta Tugas 

(1) DPRD merupakan lembaga Perwakilan Rakyal Daerah yang 
68R(e€lu~t:I"an sebagai UAsur f3EUlY6IeR~gElFa p9m8RRtahiiR €laeFiR. Pasal 14B UU Nomor 23 Tahunberkedudukan sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

2014(2) Anggola DPRD adalah pejebat Daerah Kola Bandar Lampung. 

I	 Pasal4 Pasal4 - Pasal 4 disempumakan 
(1 ) DPRD mempunyai lungsi:(1 ) QPRQ mempuRyai fuRgsi: disesuaikan dengan ketentuan 

Pasal 149 UU Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan 

a. pembentukan Perda;a.	 legislasi; 
b.	 anggaran; danl1.	 8A~UlafiR; daA 

DaerahC. pengawasan.5.	 p@RgawElS8R. 
- Tambahkan 4 Pasal baru(2) rl:lA~si legislasi s8~a~8imaA3 dimalcswd padEi ayat (1) huRd a (2) Ketiga lungsi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dijalankan 

disesuaikan dengan ketentuandi",Yjusl<8A dalam membeRtuk peF8ttlFaR deaFen tlersama dalam kerangka representasi rakyal di Daerah. 
Pasal 150, 151, 152 dan 153walikota. (3) Dalam rangka melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada 
UU Nomor 23 Tahun 2014ayat (1), DPRD menjaring aspirasi masyarakal.(~) FIiJRgsi 8RggaRiA s€lb8§aimiiiREi dimal<slHI paea ayet (1) tUfFyf b 
lenlang Pemerintahan Daerahdiv'Yjudlt8A deism mem~aha5 dan mSAyeWjwi raAgangaA
 

9nggaFaR peRdapataA daR bela~a ff8BFQA bef5ama walilEBta.
 Pasal... 
(4) Fwn;'oi J38RgaWasaR sesagaimaRfi dimakswd pade ayat (1) RWFUf e Fungsi pembenlukan Peraluran Daerah sebagaimana dimaksud dalam 

di"'ujudl,QR salam meAg~! ..asi pelahsEimaan pemlyraA €laQfQR eaR Pasal 4ayal (1) hurul a dilaksanakan dengan 
cara:~ 

l§) Kstiga NRgsi sebagaimaRQ dimaksud J1QaQ ayat (1) elijalaRltaR a.	 membahas bersama Walikola dan menyelujui atau tidak menyelujui 
dalam kemAgl,Q mf,JreseRtasi mkyst €Ii deemh. rancangan Peraluran Daerah; 

b.	 mengajukan usul rancangan Peraluran Daerah; dan 
IC.	 menyusun program pembentukan Peraluran Daerah bersama 

Walikota. 
\
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Pasa!...... 
(1)	 Program pembentukan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal ,... hUM c memuat daffar urutan dan priolitas rancangan Peraturan 
Daerah yang akan dibual dalam 1 (satu) tahun anggaran. 

(2) Dalam menetapkan program pembentukan Peraturan Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), DPRD melakukan koordinasi dengan Walikota. 

Pasal..... 
(1) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud daJam Pasal 4 ayat (1) hum! b 

diwujudkan dalarn bentuk pembahasan untuk persetujuan bersama lerhadap 
Rancangan Peraturan Daerah lentang APBD yang diajukan oleh Walikota. 

(2) Fungsi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan 
cara: 
a. membahas KUA dan PPAS yang disusun oleh Walikola berdasarkan 

RKPD; 
b. membahas rancangan Peraturan Daerah tenlang APBD; 
c. membahas rancangan Peraturan Daerah tentang pembahan APBD; dan 
d. membahas rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD. 

Pasa!.. ......
 
(1) Fungsi pengawasan sebagaimana dimaksud daJam Pasal4 ayat (1) hum! c 

diwujudkan dalam bentuk pengawasan terhadap: 
a. pelaksanaan Peraturan Daerah dan peraturan Wali kota; 
b. pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan lain yang terkait 

dengan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; dan 
c. pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan laporan keuangan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan. 
(2) Dalam melaksanakan pengawasan lerhadap pelaksanaan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
sebagaimana dimaksud pada ayal (1), DPRD berhak mendapalkan iaporan 
hasil pemeriksaan keuangan yang diJakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan. 

(3) DPRD melakukan pembahasan terhadap laporan hasil pemeliksaan laporan 
keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

(4) DPRD dapat meminta klarifikasi alas temuan laporan hasil pemeliksaan 
laporan keuangan kepada Badan Pemeliksa Keuangan. 

5
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Keanggolaan5. 

I 
( '-J 

3 4 5 

Bagian Ketiga 
Tugas dan Wewenang 

Pasal5 
DPRD mempunyai tugas dan wewenang: 
e. MembeRtuk peRitwr8A dasrilh bSF&ama 'AJalil<et&; 
8. M8mb9~as €laR memb8RkaR PSFS8tujM6IR RlReQRgaFi fJ9FEHURIR da9ra~ 

fft8Rg8Rai j~l2aQ yang tiJiajukaA oleA \'lalil€sta; 
e. Melalu;aRakaR p9Aga\fJiS8R 1emaElap peialtS8AaaA f)OfQhn8R dsslQt;a 

daR APSQ; 
8. '18AgusulkaR peRS8ng!(sfaR daAlatau p9mli8m8~tiaR \AfalikGta daRJatau 

wakil "'aliketa I<epada kepa€la M8RklFi Qalarn .legBR Rlelalwi gubemur 
WRNk mSAdapatkan p8RgesaRa~ ~BRgaRgketaR daRJateu 
f}Gmbem9AtiaA; 

8. P1sMiliR ....akil Walilmta da'am Ral tQ~a~i kekoslmgaFi jabatiiFl 'saki! 
'a.'ali~ta; 

f. MemboAltaR peA8apet a8A p9Rimb8R~aR hepada pemefimaR de9F8R 
tQmaeJap FORGaRa p€lrjaAjiQA iRtemasioRal di (iaeRiA; 

!J. MembsAkaR PQJli8tYjU8R temaaap mRGiUH!! It€l~a sama intSFR8Si9Rei 
rang dilaltwltan 91e~ p15Au3Fintah dasF1ih; 

~. t1emima lapOf:QR koteraAgaA fjBRaRgg\:lRgjav'abaA \A'8Iikem salam 
fJ8nYBI9Atl88R18R pem€lnAtElR8R da9fiih; 

i. MembsAkaR pef&8tujl:lQA tema€lap KiResRQ herja sama deRgeR daSfQR 
laiR ataw BeRgan piRak k€ltiga yang A1embsbani masyofakat daR 088FaR; 

J. t19n9wp9rak8R wna/Esaf.uulya k8wajiOQR deoFeR s€lswai GeRgeR 
1(f~tent~aR PSftitUfiR p€lrtlRdang lEIRdaRgaR; gaR 

k. Melaks8naitaR t\lgas gaR "'S"'€lAQng laiR yang diatur salam IteteAWQn 

I 
~ efatWfen peftfAdaRg uAdangaR, 

Bagian Ketiga 
Tugas dan Wewenang 

Pasal5 
DPRD mempunyai lugas dan wewenang: 
a. membenluk Peraluran Daerah bersama Walikota; 
b. membahas dan memberikan persetujuan rancangan Peraluran 

Daerah mengenai APBD yang diajukan oIeh WalikOIa; 
c. melaksanakan pengawasan terhadap pelaltsanaan Peraturan 

Daerah dan APBD; 
d. mengusulkan pengangkalan dan pemberhentian Walikota 

kepada Menteri Dalam Negeri melalui Gubemur sebagai wakil 
Pemerinlah Pusal untuk mendapatkan pengesahan 
pengangkalan dan/atau pemberhentian; 

e. memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah 
Daerah lerhadap rencana perjanjian inlemasional diDaerah; 

f. memberikan perselujuan terhadap rencana ke~a sarna 
intemasional yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah; 

g. meminla laporan kelerangan pertanggungjawaban Walikola 
dalam penyelenggaraan Pemerinlahan Daerah; 

h. memberikan perselujuan terhadap rencana ke~a sarna dengan 
Daerah lain atau dengan pihak ketiga yang membebani 
masyarakal dan Daerah;dan 

i. melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam 
ketentuan perateran perundangundangan. 

Pasal 5 diubah disesuaikan 
ketentuan Pasal 154 UU Nomor 
23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah 

I 

BAS III 
KEANGGOTAAN 
Bagian Kesatu 

Umum 
Pasal6 

(1) Anggota DPRD berjumlah 50 orang. 
(2) KSElngg9taaR QPRQ 9iresmil~an €JeRgeR kepl4h:4saR §Wbel'flWf se510tai 

GeRgeR lap8FaR KPIa'Q yeAg disemflail~aR mBlall4i ]A'aliIH3ta. 

BAS III 
KEANGGOTAAN 
Bagian Kesatu 

UlJ1um 
Pasal6 

(1) Anggola DPRD berjumlah 50 orang. 
(2) Keanggolaan DPRD diresmikan dengan kepulusan gubemur 

sebagai wakil Pemerinlah Pusat. 
(3) Anggola DPRD berdomisili di Ibu Kola Bandar Lampung. 
(4) Masa jabalan anggola DPRD adalah 5 (lima) tahun dan berakhir 

pada saal anqqota DPRD yang baru rnenqucaokan sumpah/ianii. 

Pasal 6 diubah disesuaikan 
kelenluan Pasal 155 UU Nomor 
23 Tahun 2014 
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Pasal? Pasal? Pasal 7disempumakan 
(1) .1asa jabataR 8Aggew QPRQ ;rjalaR i (lima) taRYA tQrhitYAS mulai (1) Anggota DPRD yang baru mengucapkan sumpah~anji secara 

laRggal p8AgYGiipiin &WRlfii8:hljaRji BRggeta QPR~ oan b8Faithir pada bersama-sama ber1epatan pada tanggal berakhimya masa 
jabatan 5 [lima) tahun anggota DPRD yang lama.ism QRggata QPRQ yaAI lJSN JltSRguoaphan 6umpeWjaAji. 

(2) Dalam hal terdapat anggota DPRD yang baru tidak dapat 
mengucapkan sumpahfjanji secara bersama-sama berlepatan pacta 

(2)Anggota DPRD yang baru sebagaimana dimaksud ayat (1) 
mengucapkan sumpahljanji bertepatan dengan berakhimya 

tanggal berakhimya masa jabalan 5 (lima) tahun anggota DPRD yang masa jabatan 5 (lima) tahun anggota DPRD yang lama, masa 
lama. jabatan anggota DPRD dimaksud berakhir bersamaan dengan 

masa jabatan anggota DPRD yang mengucapkan sumpahljanji 
sumpah~anji berlepatan dengan berakhimya masa jabatan 5 (lima) 

(3) Dalam hallerdapat anggota DPRD yang baru tidak dapat mengucapkan 
secara bersama-sama.
 

tahun anggota DPRD yang lama, masa jabatan anggota DPRD
 (3)Dalam hal tanggal berakhimya masa jabatan anggota DPRD 
dimaksud berakhir bersamaan dengan masa jabatan anggota DPRD jatuh pada hari libur atau hari yang diliburkan, pengucapan 
yang mengucapkan sumpahf)3nji secara bersama-sama. sumpah~anji dilaksanakan hari berikutnya sesudah hari libur 

atau hari yang diliburkan dimaksud. 
hari liOOr atau hari yang diliburkan. pengucapan sumpah/janji
 
dilaksanakan hari berikulnya sesudah han libur atau hari yang diliburkan
 
dimaksud.
 

(4) Dalam hal tanggal berakhimya masa jabatan anggota DPRD jatuh pacta 

Pasal 8 Pasal8 Pasal 8 disempumakan 
(1)	 Anggota DPRD mengucapkan sumpahljanji secara bersama-sama I (1) Anggola DPRD sebelum memangku jabatan mengucapkan 

yang dipandu oleh Kelua Pengadilan Negeri dalam rapat paripuma sumpah~anji secara bersama-sama yang dipandu oleh Kelua 
istimewa DPRD. Pengadilan Negeri dalam rapa! paripuma istimewa DPRD. 

(2)	 Dalam hal Ketua Pengadilan Negeri berhalangan. peng ucapan I (2) Dalam hal Ketua Pengadilan Negeri berhalangan, 
sumpahljanji anggota DPRD dipandu oleh Wakil Ketua Pengadilan pengucapan sumpahljanji anggota DPRD dipandu 0100 Wakil 
Negeri. Kelua Pengadilan Negeri. 

(3)	 Dalam hal Wakil Ketua Pengadilan Negeri sebagaimana dimaksud I (3) Dalam hal Wakil Ketua Pengadilan Negeri sebagaimana 
pada ayat (2) berhalangan. pengucapan sumpahljanji anggota DPRD dimaksud pada ayat (2) berhalangan, pengucapan 
dipandu oleh hakim senior pada pengadilan negeri yang ditunjuk oleh sumpahljanji anggota DPRD dipandu oleh hakim senior pada 
Ketua Pengadilan Negeri. pengadilan negeri yang ditunjuk oJeh Ketua Pengadilan 

Negeri. 

Pasal11 Pasal11 Pasal11 disempumakan 
SumpahlJanji sebagaimana dimaksud Pasal 8 ayat (1) adalah sebagai Sumpah/Janji sebagaimana dimaksud Pasal 8 ayat (1) adalah 

sebagai berikut:
 
"Demi Allah (Tuhan) saya bersumpah/berjanji:
 

I berikut: 
"Demi Allah (Tuhan) saya bersumpah/be~anji: 

bahwa saya akan memenuhi kewajiban saya sebagai bahwa saya akan memenuhi kewajiban saya sebagai 
anggotatkelualwakil ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotillilandar anggota/ketua/wakil ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
Lampung dengan sebaik-baiknya dan seadiliidilnya, sesuai dengan Bandar Lampung dengan sebaik-baiknya dan seadil-actilnya, sesuai 
peraluran perundang-undangan, deng<iOOerpedoman pada Pancasila dan dengan peraturan perundang-undangan, dengan berpedoman pada 
Undang-Undang Dasar Nega~publik Indonesia Tahun 1945; Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia( 

L I I II Tahun 1945; ~ ------" 
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bahwa saya dalam menjalankan kewajiban akan bekelja deng_ngguh
sungguh, demi tegaknya kehidupan demokrasi, sert_ngutamakan 
kepentingan bangsa dan negara dalipada kepentingan pribadi, seseorang, 
dan golongan; 

bahwa saya akan memperjuangkan aspirasi rakyat yang sayewakili untuk 
mewujudkan lujuan nasional demi kepenting;Hlllangsa dan Negara Kesaluan 
Republik Indonesia' 

Bagian Ketiga
 
Talaeara pengucapan &umpah
 

Pasal12
 
(1)	 Talacara pengucapan sumpah/janji ang9013 DPRD sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 terdiri dan tala urutan acara, tata pakaian dan 
tala lempat; 

(2)	 Tata urulan acara untuk pelaksanaan pengucapan sumpahfjanji 
anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melipuli : 
a.	 Pembukaan rapat oleh Pimpinan DPRD; 
b.	 Pembacaan kepulusan peresmian pemberhentian dan

pengangkatan anggota DPRD oleh Sekretaris DPRD; 
c.	 Pengucapan sumpah/janji anggota DPRD, dipandu oleh Kelua 

Pengadilan Negen; 
d. Penandalanganan berita acara sumpahfjanji anggola DPRD secara 

simbolis oleh satu orang dar; masing-masing kelompok agama dan 
Ketua Pengad ilan Negeri; 

e.	 Pengumuman Pimpinan Sementara DPRD oleh Sekrelaris DPRD; 
f.	 Serah lerima Pimpinan DPRD dari Pimpinan Lama kepada 

Pimpinan Sementara secara simbolis dengan penyerahan palu 
pimpinan; 

g.	 &ambutan Pimpinan Semenlara DPRD; 
h.	 Eambwt8:R lO/Qliketa; 
i.	 SambwtaA Qub€lmur; 
j.	 Pembacaan doa; 
k.	 Penulupan oleh Pimpinan Sementara DPRD; dan 
I.	 Penyampaian ucapan selamal 

4	
I 

bahwa saya dalam menjalankan kewajiban akan bekelja dengan 
sungguh-sungguh, demi legaknya kehidupan demokrasi, serta 
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara daripada 
kepentingan pnbadi, seseorang, dan golongan; I 

bahwa saya akan mempeljuangkan aspirasi rakyat yang saya 
wakili untuk mewujudkan tUjuan nasional demi kepentingan bangsa 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia: 

Bagian Ketiga
 
Tata Cara Pengucapan Sumpah
 

Pasal12
 
(1) Tatacara pengucapan sumpah/janji anggola DPRD 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 leldiri dan tata urulan 
acara, tata pakaian dan tala tempat; 

(2) Tata urutan acara untuk pelaksanaan pengucapan sumpahljanji 
anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) meliputi : 
a.	 pembukaan rapatoleh Pimpinan DPRD; 
b.	 pembacaan kepulusan Gubernur tentang peresmian

I	 

pemberhentian dan pengangkatan anggola DPRD oleh 
Sekretaris DPRD; 

c.	 pengucapan sumpahfjanji anggola DPRD, dCJandu oleh 
Ketua Pengadilan Negeri; 

d.	 penandatanganan berita acara sumpahfjanji anggota DPRD 
secara simbolis oleh satu orang dan masing-masing 
kelompok agama dan Ketua Pengadilan Negeri; 

e.	 pengumuman Pimpinan Sementara DPRD 01Eh Sekretaris 
DPRD; 

f.	 serah lerima Pimpinan DPRD dari Pimpinan lama kepada 
Pimpinan Sementara secara simbolis dengan penyerahan 
p'diu pimpinan; 

g.	 sambutan Pimpinan Sementara DPRD; 
h.	 sambutan Gubemuratau yang mewakili; 
i.	 sambutan Walikota alau yang mewakili; 
j.	 pembacaan doa; 
k.	 psnutup oleh Pimpinan Sementara DPRD; dan 
I.	 penyampaian ucapan selamal 

5
 

Judul Bagian Ketiga dan Pasal 12 
ayat (2) disempumakan 

(
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HakDPRD 

Pelaksanaan Hak 

3 

BABIV
 
HAl< DPRD
 

Bagian Kesatu
 
Umum
 

Pasal13
 
(1)	 DPRD mempunyai hak: 

a. Interpelasi; 
b. Angket, dan 
c. Menyatakan pendapat. 

(2)	 Hak interpelasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah hak 
DPRD untuk meminta kererangan kepada Walikota mengenai kebijakan 
pernerintah kola yang penting dan strategis serta berdampak luas pada 
kehidupan bennasyarakat dan bemegara; 

(3)	 Hak angket sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah hak 
DPRD untuk melakukan penyelidikan terhadap kebijakan pemennlah 
daerah yang penting dan slrategis serta berdampak luas pada 
kehidupan masyarakat. daerah, dan negara yang diduga bertentangan 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

(4)	 Hak menyatakan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hUruf c 
adalah hak DPRD untuk menyatakan pendapat terhadap kebijakan 
Walikota atau mengenai kejadian luar biasa yang te~adi didaerah 
disertai dengan rekomendasi penyelesaiannya atau sebagai tindak lanjut 
pelaksanaan hak interpelasi dan hak angket. 

Bagian Kedua
 
Pelaksanaan Hak DPRD
 

Paragraf 1
 
Hak Interp'!lasi
 

Pasal14
 
(1)	 Hak Interpelasi sebagaimana dimaksud pada pasal13 ayat (1) huruf a 

diusulkan paling sedikit oleh 7 (tujuh) orang Anggota DPRD dan Iebih 
dari 1(satu) Fraksi. 

(2)	 Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diajukan kepada pimpinan 
DPRD yang disU5UR S88ara siRgkal, jslas, daR dilandalangani oleh para 
pengusul serta dibenkan Nomor Pokok oleh Sekretariat DPRD; 

4 

BABIV
 
HAK DPRD
 

Baglan Kesatu
 
Umum
 

Pasal 13
 
(1)	 DPRD mempunyai hak: 

a.	 interpelasi; 
b.	 angket. dan 
c.	 menyatakan pendapat. 

(2)	 Hak interpelasi sebagaimana dimaksud pada ayat (f) hUruf a 
adalah hak DPRD untuk meminta keterangan kepada 
Walikota mengenai kebijakan pemenntah daerahyang penting 
dan strategis serta berdampak Iuas pada kehidupan 
bermasyarakat dan bemegara. 

(3)	 Hak angket sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hUruf b 
adalah hak DPRD untuk melakukan penyelKlikan terhadap 
kebijakan pemerintah daerah yang penting dan strategis serta 
berdampak luas pada kehdupan masyarakat, daerah, dan 
negara yang diduga bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(4)	 Hak menyatakan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c adalah hak DPRD untuk menyaiakan pendapat 
terhadap kebijakan Walikola atau mengenai kejadian luar 
biasa yang te~adi didaerah disertai dengan rekomendasi 
penyelesaiannya atau sebagai tindak l<I1jut pelaksanaan hak 
interpelasl dan hak angket. 

Bagian Kedua
 
Pelaksanaan Hak DPRD
 

Paragraf 1
 
Hak Interpelasi
 

Pasal14
 
(1)	 Hak Interpelasi sebagaimana dimaksud pada pasal 13 ayat 

(1) huruf a diusulkan paling sedikit oleh 7 (tujuh) orang 
Anggola DPRD dan lebih dan 1 (satu) Fraksi. 

(2)	 Usul sebagaimana dlmaksud pada ayat (1), diajukan kepada 
pimpinan DPRD, yang yang dilandatangani oleh para 
pengusul serta diberikan Nomor Pokok oIeh Sekrelanat 
DPRD; 

5 

Pasal13 disempurnakan 

Pasal 14 disempumakan 

(
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(3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan dokumen (3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan 
yang memual sekurang-kurangnya: dokumen yang memuat sekurang-kurangnya: 
a. /IIaten kebijakan dan/atau pelaksanaan kebijakan pemerintah a. rnateri kebijakan danJatau pelaksanaan kebijakan 

daerah yang akan diminlakan kelerangan; dan pemerintah daerah yang akan dimintakan keterangan; 
b. iIllasan permintaan keterangan dan 

b. alasan perminlaan keterangan. 
Pasal15 Pasal 15 Pasal 15 disempumakan, ayal (6) 

fij Usul sebagaimana jlQ(la pasal 14 aye! (2), oleh Pimpinan DPRD (1) Usul sebagaimana dimaksud dalam Pasa114, oleh Pimpinan dan ayat (7) digabung menjadi 
disampaikan pada Rapal Panpuma DPRD yen~ dijedwalken 818~ Saden DPRD disampaikan pada Rapat Paripuma DPRD. ayal(6) 
tAysY8\\'arahi (2) Dalam Rapal Panpuma sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) Dalam Rapat Paripuma sebagaimana dimaksud pada pasal14 ayal (3), (1), para pengusul diberi kesempatan menyampaikan 
para pengusul diberi kesempatan menyampaikan penjelasan lisan alas penjelasan lisan alas usul penmintaan keterangan tersebut. 
usul penmintaan kelerangan lersebul; (3) Pembicaraan mengenai usul meminta keterangan dilakukan 

(3) Pembicaraan mengenai sesualu usul meminta keterangan dilakukan dengan mernberi kesempatan kepada : 
dengan rnernberi kesempatan kepada : a. anggota DPRD lainnya untuk rnemberikan pandangan 
a. Anggota DPRD Iainnya untuk memberikan pandangan melalui Fraksi; melalui Fraksi; 
b. Para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para anggota b. para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para 

DPRD. anggota DPRD. 
(4) Kepulusan persetujuan atau penolakan terhadap usul permintaan (4) Kepulusan persetujuan atau penolakan terhadap usul 

kelerangan kepada Walikola ditelapkan dalam Rapat Panpuma; permintaan keterangan kepada Walikota d~etapkan dalam 
(5) Usul permintaan keterangan DPRD sebelum memperoleh keputusan, Rapat Panpuma. 

para pengusul berhak men~ajYkan ~8F1lbelleA iltElY menarik kembali (5) Usul permintaan keterangan DPRD sebelum memperoleh 
usulannya; keputusan, para pengusul berhak menarik kembali usulannya. 

(6) Usul sebagaim"na dimaksud pada pasal 14 menjadi hak inlerpelasi (6) Usul sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 menjadi hak 
DPRD apabila mendapat perselujuan dari rapal paripuma DPRD yang inlerpelasi DPRD apabila mendapat persetujuan dan rapat 
dihadiri lebih dan y,(satu perdual dan jumlah anggola DPRD. paripuma DPRD yang dihadin lebih dan Y, (satu per dual dan 

(7) Kepytlfs8n diambil Q'iR~aR PBfS8ttljUQR IBOiA daR J( (saty pemYs) daR jumlah anggota DPRD dan putusan diambil dengan 
j~mlah 8nggeta DPRQ yang Radir. persetujuan Iebih dan Y, (satu perdua) dan jumlah anggota 

DPRD yang hadir 

Pasal16 Pasal 16 i Pasal 16 dissmpur.akan 
(1) Walikota dapat hadir untuk rnernberikan penjelasan tertulis terhadap (1) Walikota dapat hadir untuk membenkan penjelasan tertulis 

permintaan keterangan anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam terhadap penmintaan keterangan anggota DPRD 
Pasal i4, dalam Rapat Panpuma DPRD; sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, dalam Rapat 

(2) Apabila Walikota tidak dapat hadir untuk memberikan penjelasan tertulis Panpurna DPRD. 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Walikota menugaskan pejabat (2) Apabila Walikota tidak dapat hadir untuk rnemberikan 
ter1<ait untuk mewakilinya. penjelasan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

( 
Walikota menugaskan pejabat ter1<ait untuk mewakilinya. I 
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(3) Seliap anggota DPRD dapal mengajukan pertanyaan alas 118terllAgiiA I (3) Setiap anggOla DPRD dapat mengajukan pertanyaan alas 
Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (1); penjelasan lertulis Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) Terhadap jil':'lilbilA Walikota sebagaimana dimaksud 
DPRD dapat menyatakan pendapatnya; 

pada ayat (2), 
I (4) 

(1 ). 
Terhadap penjelasan tertulis Walikota sebagaimana dimaksud 

(5) Pemyataan pendapal sebagaimana dimaksud pada ayal~} disampaikan pada ayat(2), DPRD dapat menyatakan pendapatnya; 
secara resmi oleh DPRD kepada Walikota; I (5) Pemyataan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayal (4) 

(6) Pemyalaan pendapat DPRD atas penje1asan walikota sebagaimana disampaikan secara resmi oleh DPRD kepada Walikola. 
dimaksud pada ayat ~ dijadikan bahan untuk DPRD dalam I (6) Pemyataan pendapal DPRD atas penjeJasan lertulis walikota 
pelaksanaan fungsi pengawasan dan untuk Walikota dijadikan bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dijadikan bahan untuk 
dalam penetapan peJaksanaan kebijakan. DPRD dalam pelaksanaan fungsi pengawasan dan untuk 

Walikota dijadikan bahan dalam penetapan pelaksanaan 
kebijakan. 

Pasal 17 Pasal17 Pasal 17 disempumakan 
(1) Hak angkel sebagaimana dimaksud jlOO;;I pasal 13 ayat (1) huruf b (1) Hak angket se1bagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) 

diusulkan paling sedik~ oleh 7 (tujuh) orang Anggota DPRD danlebih dari huruf b diusulkan paling sedikit oleh 7 (lujuh) orang Anggota 
1 (satu) Fraksi; DPRD dan lebih dari 1 (satu) Fraksi; 

(2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ~iGilm~i1il\ii!l kepada (2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diajukan kepada 
Pimpinan DPRD, diGUGUIl &iGilrll &iAgkilt, jslas, ~i1R ditandalangani oleh Pimpinan DPRD, ditandatangani oleh para pengusul dan 
para pengusul serta diberikan Nomor Pokok l!aIl Sekretariat DPRD; diberikan Nomor Pokok oleh Sekretariat DPRD; 

(3) usuJ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan dokumen (3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan 
yang memuat sekurang-kurangnya: dokumen yang memuat sekurang-kurangnya: 
a. Materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal13 ayat (3) a. materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3); 
b. Alasan penyelidikan. dan 

b. alasan penyelidikan. 

Pasal18 Pasal18 Pasal 18 disempumakan, ayat (5: 
(1) Pembicaraan mengenai usul penggunaan hakangket, dilakukan dengan (1) Pembicaraan mengenai usul penggunaan hak angket, dan ayat (6) digabung menjadi aya 

memberikan kesempatan kepada anggola DPRD lainnya untuk dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada anggota (5) 
memberikan pandangan melalui fraksi dan selanjutnya pengusul DPRD lainnya untuk memberikan par)~~ngan melalui fraksi 
memberikan jawaban atas pandangan anggota DPRD. dan selanjutnya pengusul memberikan jawahan atas 

(2) Keputusan atas usul melakukan penyelidikan terhadap Walikota dapat pandangan anggota DPRD. 
diselujui atau ditolak, ditelapkan dalam rapat paripuma DPRD. (2) Keputusan atas usul melakukan penyelidikan terhadap 

(3) Usul melakukan penyelidikan sebelum memperoleh Keputusan DPRD, Walikota dapal disetujui atau ditolak, ditetapkan dalam rapat 
pengusul berhak menarik kembali usulnya. paripuma DPRD. 

L-! ~L-- _ 

(3) Usul melakukan penyelidikan sebelum memperoleh 
Keputusan DPRD, pengusul berhak menarik kembali usulnya. 

(
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(4)	 Apabila usul melakukan penyelidikan disetujui sebagai pennintaan 
penyelidikan, DPRD menyatakan pendapal unluk melakukan 
penyelidikan dan menyampaikannya secara resmi kepada Walikota. 

(5)	 Usul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) menjadi hak 
angkel DPRD apabila mendapal perselujuan dari rapal paripuma DPRD 
yang dihadiri sekurang IIWIaRgRyil 3/4 (tiga perempal) dari jumlah 
anggota DPRD. 

(6)	 Keputusan diambil dengan perselujuan &SI(WIaR!l kWIaR!lRYil 213 (dua 
pertiga) dan jumlah anggota DPRD Kola yang hadir. 

Pasal20 
(1)	 DPRD Panilia angkel sebagaimana dimaksud dalam Pasal19 ayal (2), 

dalam melakukan penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
ayal(3) dapal memanggil pejabal pemerinlah, badan hukum, alau warga 
masyarakal yang dianggap mengelahui alau paM mengelahui masalah 
yang disdidiki unluk memberikan kelerangan &9Ifa.=lJntuk meminta 
menunjukkan sural alau dokumen yang berkaitan dengan hal yang 
sedang diselidiki. 

(2)	 Pejabat pemerintah daerah, badan hukum, atau warga masyarakal yang 
dipanggil sebagaimana dimaksud pada ayal (1) wajib memenuhi 
panggilan DPRD, kecuali ada alasan yang sah menurul kelentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(3)	 Dalam hal pejabal pemerintah daerah, baden hukum, alau warga 
masyarakal lelah dipanggil dengan palul secara berturul-lurul lidak 
memenuhi panggilan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), DPRD dapal 
memanggil secara paksa dengan bantuan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia sesuai dengan ketenluan peraluran perundang-undangan. 

Pasal 21 

(4) 

(5) 

(1) 

(2) 

(3) 

Apabila usul melakukan penyelidikan diselujui sebagai 
penninlaan penyelidikan, DPRD rnenyatakan pendapat untuk 
melakukan penyelidikan dan menyampaikannya secara resmi 
kepada Walikota. 
Usul sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 17 ayal (1) 
menjadi hak angkel DPRD apabila mendapal persetujuan 
dari rapat paripuma DPRD yang dihadiri paling sedikil 3/4 
(tiga perempal) dari jumlah anggota DPRD dan putusan 
diambil dengan perselujuan paling sedikil 213 (dua pertiga) 
dan jumlah anggota DPRD yang hadir. 

Pasal 20 
Panilia angkel DPRD sebagaimana dirnaksud dalam Pasal19 
ayal (2), dalam melakukan penyelidikan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3) dapal memanggil pejabal 
pemerinlah, badan hukum, atau warga masyarakat yang 
dianggap mengetahui alau patut rnengetahui masalah yang 
diselidiki untuk rnemberkan kelerangan dan unluk rneminla 
menunjukkan sural alau dokumen yang berkaitan dengan hal 
yang sedang diselidiki. 
Pejabal pemerintah daerah, badan hukum, atau warga 
masyarakat yang dipanggil sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1) wajib memenuhi panggilan DPRD, kecuali ada alasan yang 
sah menurul kelenluan peraluran perundang-undangan. 
Dalam hal pejabal pernerintah daerah, badan hUkum, alau 
warga masyarakal lelah dipanggil dengan palul secara 
berturut-Iurul lidak memenuhi panggilan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), DPRD dapal memanggil secara 
paksa dengan banluan Kepolisian Negara Republik Indonesia 
sesuai dengan ketentuan peraluran perundang-undangan. 

Pasal21 
Apabila hasil penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 ayal (1) huruf b dilerima oIeh DPRD dan ada indikasi 
lindak pidana, DPRD menyerahkan penyelesaiannya kepada 
aparal penegak hukum sesuai kelentuan peraturan 
perundang-undangan. 

I Pasal20 disempumakan 

Pasal21 disempumakan 
(1)	 Apabila hasil penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal13 ayal ~ I (1) 

diterima oleh DPRD dan ada indikasi lindak.pidana, DPRD menyerahkan 
penyelesaiannya kepada aparal penegak hukum sesuai kelenluan 
peraluran perundang-undangan. 

(
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(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

Apabila hasil penyidikan Walikota danlatau wakil Walikota berstatus 
sebagai terdakwa, Menteri Dalarn Negeri memberhentikan sementara 
bagi Walikola danlatau wakil Walikota yang bersangkutan dan 
jabetannya. 
Apabila Walikota dan/atau wakil Walikota berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dinyatakan 
terbukti bersalah melakukan tindak pidana yang di ancam pidana 5 (lima) 
tahun atau lebih, Menten Dalam Negeri memberhentikan Walikota 
danlatau wakil Walikota dan jabalannya 

Paragraf 3 
Hak Menyatakan Pendapat 

Pasal23 
Hak menyatakan pendapat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat 
(1) huru! c diusulkan oleh paling sedikit 10 (sepuluh) orang anggota 
DPRD dan lebih dan satu fraksi, 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ~isilmpilil\ilR kepada 
pimpinan DPRD, yang ditandatangani oleh para pengusul dan diberikan 
nomor pokok oleh sekretariat DPRD, 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan dokumen 
yang memuat sekurang-kurangnya: 
a, Materi sebagaimana dimaksud dalam Pasal1asyat (4). 
b. Materi hasil pelaksanaan hak interpelasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 14 atau hak angkel sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal17, 

Pasal24 
Usul pemyataan pendapatsebagaimana dimaksud dalam Pasal23, oleh 
pimpinan DPRD disampalKan dalam rapat paripurna DPRD setelah 
mendapal pertimbangan dari Badan Musyawarah. 
Dalam rapat paripuma DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
para pengusul diberi kesempatan memberikan penjelasan alas usul 
pemyalaan pendapat lersebut. 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

Apabila hasH penyidikan Walikota danlatau wakil Walikota 
berstetus sebagai terdakwa, Menleri Dalam Negeri 
memberhenlikan sementara bagi Walikola dan/atau wakil 
Walikota yang bersangkutan dan jabatannya. 
Apabila Walikota danlatau wakil Walikola berdasarkan 
putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum 
tetap dinyatakan terbukti bersalah melakukan tindak pidana 
yang di ancam pidana 5 (lima) tahun atau lebih, Menlen 
Dalam Negen memberhentikan Walikota dan/alau wakil 
Walikota dari jabatannya. 

Paragraf 3 
Hak Menyatakan Pendapat 

Pasal23 
Hak menyatakan pendapal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 ayat (1) huru! c diusulkan oleh paling sedikit 10 
(sepuluh) orang anggola DPRD dan lebih dari satu !raksi. 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayal (1) diajukan kepada 
pimpinan DPRD, yang ditandatangani oleh para pengusul dan 
dibenkan nomor pokok oleh sekretariat DPRD. 
Usul sebagairnana dimaksud pada ayal (1) disertai dengan 
dokumen yang memuat sekurang-kurangnya: 
8, maleri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayal (4); 

dan 
b. materi hasil pelaksanaan hak interpelasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 14 atau hak angket sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17. 

Pasal24 
Usul pemyataan pendapat sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23, oleh pimpinan DPRD disampaikan dalam rapat 
paripurna DPRD setelah mendapat pertimbangan dari Badan 
MJsyawarah. 
Dalam rapal paripuma DPRD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), para pengusul diberi kesempalan memberikan 
penjelasan alas usul pemyalaan pendapat lersebut. 

Pasal23 disempumakan 

Pasal 24 disempurnakan, ayal (7) 
dan ayal (8) digabung menjadi 
ayal (7) 

(
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(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

8. I Hak Anggota dan 
Kewajiban 
Anggota DPRD 

J . 

BABV 
HAK ANGGOTA DPRD 

Bagian Satu 
Umum 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan Hak Anggota 

Paragraf 1 
Hak Mengajukan Rancangan Peraturan Daerah 

Pasal26 
Setiap anggota DPRD mempunyai hak mengajukan rancangan peraturan I (1) 
daerah. 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada I (2) 
pimpinan DPRD dafam bentuk rancangan peraturan daerah disertai 
penjelasan secara tertulis dan diberikan nomor pokok oleh Sekretariat 
DPRD. 

Pembahasan dalam rapat paripurna DPRD mengenai usul pemyataan I (3) 
pendapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada: 
a. anggota DPRD lainnya untuk memberikan pandangan melalui fraksi; 
b. Walikota untuk rnemberikan pendapat; dan 
c. para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para anggota 

DPRD dan pendapat Walikota. 
Usul pemyataan pendapal sebelum memperoleh keputusan DPRD, 
pengusul berhak menarik kembali usulnya. 
Rapal paripuma DPRD memutuskan menerima atau menolak usul I (4) 
pemyalaan 
Apabila DPRD menerima usul pemyataan pendapat, kepulusan DPRD I (5) 
memuat 
a. pemyataan pendapat; I (6) 
b. saran penyelesaiannya; dan 
c. peringatan. 
Usul sebagaimana dimaksud fliIll8 ayat {Sl menjadi hak menyatakan 
pendapat DPRD apabila mendapat persetujuan dari rapat paripuma 
DPRD yang dihadiri S€'\UmA~ I\UraA~AYQ 3/4 (tiga perempat) dari jumlah I (7) 
anggota DPRD. 
Keputusan diambil dengan persetujuan S€kUFBR!l kUFBA!lRya 213 (dua 
pertiga) dari jumlah anggota DPRD yang hadir.P8Adapat tB~e8ul 

m8~iadi D8Rd86at QPRQ. 

Pembahasan dalam rapat paripuma DPRD mengenai usul 
pemyataan pendapat dilakukan dengan rnemberikan 
kesempatan kepada: 
a. anggota DPRD lainnya untuk memberikan pandangan 

melalui fraksi; 
b. Walikota untuk memberikan pendapat; dan 
c. para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para 

anggota DPRD dan pendapat Walikota. 
Usul pemyataan pendapat sebelum memperoleh keputusan 
DPRD, pengusul berhak menarik kembali usulnya. 
Rapat paripuma DPRD memutuskan menerima atau menolak 
usul pemyataan pendapattersebut menjadi pendapat DPRD. 
Apabila DPRD menerima usul pemyataan pendapat, 
keputusan DPRD memuat: 
a. pemyataan pendapat 
b. saran penyelesaiannya; dan 
c. peringatan. 
Usul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) menjadi 
hak menyatakan pendapat DPRD apabila mendapat 
persetujuan dari rapat paripuma DPRD yang dihadiri paling 
sedikit 3/4 (tiga perempal) dari jumlah anggota DPRD dan 
pulusan diambil dengan persetujuan paling sedikij 2/3 (dua 
pertiga) dari jumlah anggota DPRD yang hadir. 

BABV 
HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA DPRD 

Bagian Kesatu 
Umum 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan Hak Anggota 

Paragraf 1 
Hak Mengajukan Rancangan Peraturan Daerah 

Pasal26 
Setiap anggota DPRD mempunyai hak mengajukan 
rancangan peraturan daerah. 
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan 
kepada pimpinan DPRD dalam bentuk rancangan peraturan 
daerah disertai penjelasan secara tertulis dan diberikan 
nornor pokok oteh Sekretariat DPRD. 

Judul Bab Vdisempumakan 

Pasal 26 disempumakan 

~ 
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(3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) oleh pimpinan DPRD I (3) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (2) oleh pimpinan 
disampaikan kepada Badan Legislasi Daerah untuk dHakukan DPRD disampaikan kepada Badan Legislasi Daerah untuk 
pengkajian. dilakukan pengkajian. 

(4) Berdasar1lan hasil pengkajian Badan Legislasi Daerah pimpinan DPRD I (4) Berdasar1lan hasil pengkajian Badan Legislasi Daerah 
menyampaikan kepada rapat paripuma DPRD. pimpinan DPRD menyampaikan kepada rapat paripuma 

(5) Dalam rapal paripuma, para pengusul diberi kesempalan memberikan DPRD. 
penjelasan alas usul prakarsa sebagaimana dimaksud pada ayal (2). I (5) Dalam rapat paripuma, para pengusul diberi kesempatan 

(6) Pembiliill<lilR mengenai sesualu usul prakarsa dilakukan dengan memberikan penjelasan atas usul prakarsa sebagaimana 
memberikan kesempatan kepada: dimaksud pada ayat (2). 
a. anggola DPRD lainnya untuk memberikan pandangan; dan I (6) Pembahasan mengenai sesualu usul prakarsa sebagai 
b. para pengusul memberikan jawaban atas pandangan para anggota mana dimaksud pada ayal (5) dilakukan dengan 

DPRD lainnya. memberikan kesempalan kepada: 

(7) Usul prakarsa sebelum diputuskan menjadi prakarsa DPRD. para a. anggota DPRD lainnya unluk memberikan pandangan; 
pengusul berhak mengajukan perubahan dan/atau mencabulnya dan 
kembali. b. para pengusul memberikan jawaban alas pandangan 

(8) Rapal paripurna memuluskan menerima atau menolak usul prakarsa, para anggota DPRD lainnya. 
untuk menjadi prakarsa DPRD. I (7) Usul prakarsa sebelum dipuluskan menjadi prakarsa DPRD. 

(9) Tata eara pembahasan raneangan peraluran daerah alas prakarsa para pengusul berhak mengajukan perubahan danlatau 

DPRD ffi9~~iIHlti ketentuan yaAg b8~al<l;j dalam p9mBa~aGafl rS~5eU~gaA mencabutnya kembali. 

peFshuEiF1 SElQraR alas praharsa 'NaIiIEota. I (8) Rapat paripuma mernutuskan menerima atau menolak usul 
prakarsa, untuk menjadi prakarsa DPRD. 

(9) Tata eara pembahasan rancangan peraluran daerah atas 
prakarsa DPRD sesusi kelenluan Peraluran Perundang
undangan. 

Paragraf 7 Paragraf 7 
HakMengikuti Orientasi danPendalaman Tugas Hak Mengikuti Orientasi dan Pendalaman Tugas 

Pasal35 Pasal35 
(1) Anggota DPRD mempunyai hak unluk mengikuU orientasi pelaksanaan (1) Anggola DPRD mempunyai hak untuk mengikuli orientasi 

lugas sebagai anggota DPRD pada permulaan masa jabalannya dan pelaksanaan tug as sebagai anggola DPRD pada penmulaan 
mengikuti pendalaman tugas pada rnasa jabalannya. masa jabatannya dan mel~~ikuli pendalaman lugas pada 

(2) Anggota DPRD melapor1lan hasH pelaksanaan orienlasi dan pendalaman masa jabatannya 
lugas sebagaimana dimaksud pada ayal (1) kepada pimpinan DPRD dan (2) Penyelenggaraan orienlasi dan pendalaman anooota DPRD 
kepada pimpinan fraksinya. berpedoman kepada Peraturan perundang-undangan yang 

ber1aku. 
(3) Anggota DPRD melapor1lan hasH pelaksanaan orientasi dan 

pendalaman tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
keoada oimolnan DPRD dan keoada pirnpinan fraksinya.

( 

5
 

Pasal 35 disempumakan dengan 
menambahkan ayat (2) baru 
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Paragraf 8 Paragraf 8 I Pasal 36disempumakan 
HakPFllhIIGI, Keuangan dan Administrasi Hak Protokoler, Keuangan danAdministrasif 

Pasal36 Pasal36 
(1) Pimpinan dan Anggota DPRD mempunyai hak protokoler, keuangan dan (1) Pimpinan dan Anggota DPRD mempunyai hak prolDkoler, 

adimnistrasi. keuangan dan adimnistrasi. 
(2) Hak protokoler, keuangan, dan administratif pimpinan dan anggota DPRD (2) Hak protokoler, keuangan, dan administratif pimpinan dan 

dialurtalij8Rdiri dalam Peraturan Pemerintah anggota DPRD berpedoman pada ketentuan Peraturan 
Pemerintah. 

9. Fraksi BAB VII BABVII Pasal 38disempumakan 
FRAKSI FRAKSI 

Bagian kesatu Bagian kesatu 
Tata Cara Pembentukan Fraksi Tata Cara Pembentukan Fraksi 

(1) 
Pasal38 

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan fungsi, lugas dan wewenang DPRD I (1) Untuk 
Pasal38 

mengoptimalkan pelaksanaan lungsi, tugas dan 
serta hak dan kewajiban anggota DPRD, dibentuk fraksi sebagai wadah wewenang DPRD serta hak dan kewajiban anggota DPRD, 
berhimpun anggota DPRD. dibentuk fraksi sebagai wadah berhimpun anggota DPRD 

(2) Setiap anggota DPRD wajill menjadi anggota salah satu fraksi. I (2) Setiap anggota DPRD harus menjadi anggota salah satu fraksi. 
(3) Jymlail ilR88ata setiap fraksi di DPRD beranggolakan paling sedikit sama (3) Setiap fraksi di DPRD beranggotakan paling sedikit sama 

dengan jumlah komisi di DPRD dengan jumlah kemisi di DPRD. 

(4) Partai politik yang jumtah anggotanya di DPRD mencapai ketentuan I (4) Partai politik yang jumlah anggotanya di DPRD mencapai 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) atau lebih dapat membentuk 1 ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) atau lebih 

(satu) fraksi. dapat membentuk 1(satu) fraksi. 

(5) Dalam hal partai politik yang jumlah anggotanya di DPRD tidak memenuhi I (5) Dalam hal partai politik yang jumlah anggolanya di DPRD tidak 

kelen1uan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), anggotanya dapat memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

bergabung dengan fraksi yang ada atau membentuk fraksi gabungan. anggotanya dapat bergabung dengan fraksi yang ada atau 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 

Dalam hal tidak ada 1 (satu) partai politik yang memenuhi persyaratan I (6) 
untuk membentuk fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maka 
dibentuk fraksi gabungan yang jumlahnya paling banyak 2 (dual fraksi 
gabungan. . 
Partai politik sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) harus I (7) 
mendudukkan anggotanya dalam satu fraksi. 
Pembentukan fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4),ayat (5), dan I (8) 
ayat (6) dilapor1<an kepada pirnpinan DPRD untuk diumumkan dalam 
rapat paripuma DPRD. 
Fraksi yang telah diumumkan dalam rapat paripumasebaqernana I (9) 
dimaksud pada ayal (8) bersifat tetap selama masa keanggotaan DPRD. 

membentuk fraksi gabungan. 
Dalam hal tidak ada 1 (satu) partai pol~ik yang memenuhi 
persyaratan untuk membentuk fraksi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) maka dibentuk fraksi gabungan yang jumlahnya 
paling banyak 2 (dua) fraksi gabungan. 
Partai politik sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) 
harus mendudukkan anggotanya dalam satu fraksi. 
Pembentukan fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4),ayat 
(5), dan ayat (6) dilaporkan kepada pimpinan DPRD untuk 
diumumkan dalarn rapat paripuma DPRD. 
Fraksi yang telah diumumkan dalam rapat paripuma 
sebagaimana dimaksud pada ayat (8) bersifat tetap selama 
masa keanaaotaan DPRD. 
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Bagian Ketiga 
Susunan Fraksi 

Bagian Ketiga 
Susunan Fraksi 

Pasal 42 diubah disesuaikan 
ketenluan Pasal 135 PP 16Tahun 

(1) 

(2) 

(J) 

Pasal42 
PimpiRiiul ffaltsi temiR alas kabul, wakil katwQ dan sel~fQtaFis yang Bipili~ 

diUi diUl olef.l QAggeta fRlksi. 
Pimf,linBn ffal~i YQflg telaA 'elibsAtuli 8sbagaimana dimaltswd pads ayat 
(1), dilape.aA kepada pimpiR8R QI2RQ uAtuk diumwmkan d6lft ditetapl(Qn 
deism Fapat paFipwma. 
P8RJ08AQn GwsunBn Pimpin8n r;raksi diusul!(aR shsh pimpinsn tmksi 
yang bam lemeRtul( daR disampaiksn k8pa~a fli~piAaR QPRQ laIRtuk 
ditetapkan dan diumwmltan ~alam Repel paFipYR'la. 

(1 ) 

(2) 

(3) 

Pasal42 
Dalam hal jumlah anggola fraksi lebih dari 3 (Iiga) orang, 
pimpinan fraksi lerdiri alas ketua, wakil kelua, dan sekrelaris 
yang dipilih dari dan oleh anggola fraksi. 
Dalam hal jumlah anggola fraksi hanya 3 (tiga) orang, 
pimpinan fraksi lerdiri alas kelua dan sekrelaris yang dipilih 
dari dan oleh anggola fraksi. 
Pimpinan fraksi yang lelah lertlentuk sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dan ayal (2), dilaporkan kepada pimpinan DPRD 
unluk diumumkan dalam rapal paripurna. 

2010 

10. AlaI Kelengkapan 
DPRD 

(1) 

(ill 

(3) 

Pasal43 

Alai kelengkapan DPRD lerdiri alas: 
a. Pimpinan; 
b. Badan Musyawarah; 
c. Komisi; 
d. EadeR begislasi Qaemh; 
e. Badan Anggaran; 
f. Badan Kehormalan; dan 
g. AlaI kelengkapan lain yang diperlukan dan dibenluk oleh rapal 

paripurna. 
K8~6mimpin8R alit l(eleA~lEapaA 9PRQ s€lbagaimaRQ dimakswa page 
ayat (1) bQrsifat kolektif BaA kBI9gial. 
Dalam menjalankan lugasnya, alai kelengkapan dibanlu oleh sekrelariat. 

(1 ) 

(2) 

Pasal43 
Alaikelengkapan DPRD kabupalenlkola lerdiri alas: 
a. pimpinan; 
b. badan musyawarah; 
c. komisi; 
d. badan pembentukan P'lrda; 
e. badan anggaran; 
f. badan kehormatan; dan 
g. alaI kelengkapan lain yang diperlukan dan dibenluk 

oleh rapal paripuma. 
Dalam menjalankan lugasnya, alai kelengkapan dibantu oleh 
sekrelarial dan dapal dibanlu oleh tim pakar alau lim ahli. 

Pasal 43 disempumakan, 
disesuaikan kelenluan Pasal 163 
UU Nomor 23Tahun 2014 lenlang 
Pemerinlahan Daerah 

(1) 

(iI) 

(3) 

Pasal47 
Pimf)iAi.u~ QPRQ teFdiR atas 1 (sat~) 8FaRg ItBtue daR J {tiga) 8fany wildl 
ket\;J8 yaA~ e8Fe;7 11 BaR paFtai f)elitilE Befdasa~(aR \;JFlJtaR perel8~aR lum,i 
temaAyak €Ii QPRQ; 
Kett48 9PRQ ialah anfJgeta QPRQ yang barasal daR paFtai ~8litik yang 
m8m~eml9h lansi temelRyalt pef'tama oi QI2RD. 
Qalam hal temapat labih dari 1 (satw) paftai politik YEU~g memp€lfOleh 
hu;sj temanyak peFtama sebagaimana oimril'siid ~aaa ay6lt (2), Itetl;jQ 
QPRQ ialaR QRfj§9ta 9PRQ yan§ barasa! dari paFtai politll< yang 

(1) 

(2) 

(3) 

Pasal47 
Pimpinan DPRD lerdiri alas 1 (salu) orang kelua dan 3 (Iiga) 
orang wakil kelua 
Pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal dari 
partai polilik berdasarkan urutan perolehan kursi terbanyak di 
DPRD. 
Ketua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dari partai 
polilik yang memperolah kursi lerbanyak pertama di DPRD. 

Pasal 47 disempumakan 
disesuaikan kelenluan Pasal 164 
UU Nomor 23Tahun 2014 lentang 
Pemerinlahan Daerah 

~ 

(
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(4 ) 

(8) 

(i) 

(7) 

(8) 

(ll 

, 

(~) 

3 

Qalam hal terGapat Isbih (jaFi 1 (sat~) paltai f)elitik yang m8mf.l8reI8~ 

SWiRl t&~8nyak same sebagaiMQn8 dim8hsyo f)8da &yat (3), f.l9A8ntyaA 
hew; ~PRg dilalEwkaA beRlesliiU4EQn p9fSSbaFaA wilayatl poreloA8n syeFa 
paFtai pelitih YilAS Ishih IYilS saOSFa bO~&~aRg. 

Qalam Ral tordapit laBiR daFi 1 (8m..) paFtai peljtjk yaAg m8~p8fGI8~ 

luusi tortanyalE peRema sehagaimaFul dimaksyd pada aya (2), 'r#:akil 
IE8t"a gPRQ ialatl iu~gggta DI2RD yang 6EJFQsai daR paJtai palitik yaRg 
mempsrGI9R syafa temaA¥ak 1(9dw8. l(f~tiga, daA'alau kS8Rlpat. 
,A.pabila l41a&ifo:l tamapat k':n:si 'saliil IEstUB DPRQ yaRg 6elwm taRsi 
ssbegaimaA8 dimakswd pade eyat (5), maka IEWF&i 'vakil katua diisi oleA 
8n!JSQta QPRQ yaAg 68FQ&al daApaJtiili politik yaAS Ail8mpoRlIeh kURii 
tsmanyaiE 1~9dua 

rdalem ~al terdapat IBbit~ deri 1 (satM) paFtai pGlitilt yeiAg memp8rGieh 
hYrsi tBAaaRyalE kod..a sama, waldl 1(9lua G9bag8i~aAa dimahsud pede 
iyal: (0) dit8RWlE8A bemasaFlEQA ..~taA AiilSil pOJiOISAaA SWiRl temaRyak. 
Qalam Ral tordapat IsbiA daR 1 (sattl) paFtai palitik yang RtamperolBh 
hYrsi tBmaRyak k8dua seilasaimaR8 dimaksyopada ayet {O)l f)SA8RtUQR 
wakil hewa QPRQ seoagaimaRQ dimahstld pade ayet (7) dilalEwltaA 
berdasaftEaR pBfS8baF8n wilayah per€l16AaR SWaFEI peRai politil, YQA§ Isbill 
1~E1s SBeara be~8RjaA§. 

Pasal48 
Qelam hal pimpiA8A QPRfJ s86agaimana dimah,sud oalam Pasal 4I} 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(1 ) 

(2) 

ayet (1) belum temBAtwk, QPRQ dipimpin 61eR pimpinan semsAtam 
QPRQ dSRgaR tygas pekol< mBmimpiR mpat QPRQ, memfasilitasi 
pemb9ntulEQR fraksi, m€lmfasilitasi pSRytASYA8R pef(~turaR I;)PRI;) 
tQRtSR§ tata temh, daR mBmpmsBs POR9mP8R pimpiAan QI2RQ dBfinitif. 
f2im~iRaR sBmsRtara QPRQ s8eB8aimana dimaksu€l pada ayat (1) 
t€n~iR etas 1 (5atY) 9FaRgJ hema daR 1 (satY) OF6IRQ "'alEiI kBtua yanQ 
88~sal dan 2 ~dwa) paRai pelitik yaRg memp8ml8~ lEt:m,i teRHiRyak 
J1eftama daR keeua €Ii Qpr;;tIJ. 

4 

Dalam hal lerdapat lebih dan 1 (satu) partai poIitik yang 
memperoleh kursi terbanyak pertama sebagaimana dinaksud 
pada ayal (3), kelua DPRD ialah anggota DPRD yang berasal 
dan partai politik yang memperoleh suara terbanyak. 
Dalam hal lerdapat lebih dan 1 (satu) partai poIitik yang 
memperoleh suara lerbanyak sama sebagaimana dinaksud 
pada ayat (4), penentuan kelua DPRD kabupatenlkota 
dilakukan berdasarkan persebaran perolehan suara partai 
politik yang paling merata urutan pertama. 
Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dan anggota DPRD 
sebagaimana dimaksud pada ayal (3), wakil ketua DPRD 
diletapkan dan anggota DPRD yang berasal dan partai polilik 
yang memperoleh kursi terbanyak kedua, ketiga, danlatau 
keempal sesuai dengan jumlah wakil kefua DPRD. 
Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4), wakil ketua DPRD 
ditetapkan dan anggota DPRD yang berasal dan partai polilik 
yang memperoleh urutan suara lerbanyak kedua, ketiga, 
danlatau keempal sesuai dengan jumlah wakil ketua DPRD. 
Dalam hai ketua DPRD diletapkan dan anggota DPRD 
sebagaimana dimaksud pada ayal (5), wakil ketua DPRD 
dilelapkan dan anggola DPRD yang berasal dan partai polilik 
yang memperoleh persebaran suara paling merata urutan 
kedua, ketiqa, danlalau keempat sesuai dengan jumlah wakil 
ketua DPRD. 

Pasal48 
Dalam hal pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud daJam 
Pasal 47 ayal (1) belum lerbentuk, DPRD dipimpin oleh 
pimpinan sementara DPRD dengan lugas pokok memimpin 
rapal DPRD, memfasilitasi pembentukan fraksi, memfasililasi 
penyusunan peraturan DPRD lenlang tata lertib, dan 
memproses penelapan pimpinan DPRD definilif. 
Pimpinan semenlara DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1) terdiri alas 1 (satu) orang ketua dan 1 (salu) orang wakil 
kelua yang berasal dan 2 (dua) partai politik yang memperoleh 
kursi terbanyak pertama dan kedua di DPRD. 

--.-

5 

Pasal 48 disempumakan, 
disesuaikan ketenluan Pasal 165 
UU Nomer 23Tahun 2014 tentang 
Pernerintahan Daerah 
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pemiliR8R wmum. 

Pasal49 
(1 ) Partai pol~ik yang berhak mengisi kursi pimpinan DPRD sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal47 ayal (1), menyampaikan 1 (salu) orang calon 
pimpinan DPRD kepada pimpinan sementara DPRD unluk diumumkan 
dan dilelapkan dalam rapal paripuma DPRD sebagai calon pimpinan 
DPRD. 

(2)	 Pimpinan sementara DPRD mer.yampaikan nama calon pimpinan 
DPRD kepada gUbemur melalui Walikola unluk diresmikan 
penqanqkatamya, 

Pasal55 
(1)	 Kepulusan DPRD lenlang pemberhenlian pimpinan DPRD, disampaikan 

oleh pimpinan DPRD kepada gubemur melalui Walikola unluk peresmian 
pemberhentiannya, 

(2)	 Keputusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) disertai 00IlgaR 
Ii&BIilIl rapal paripuma DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 
ayal(2). 

Paragraf4
 
Tala Cara Pemberhentian Pimpinan
 

Pasal 57
 
(1)	 Tala Tala cara pemberhenlian pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal53 ayal (2) huruf a: 
a.	 ~artai polilik mengusulkan pemberhentian secara lertulis mengenai 

meninggalnya salah seorang pimpinan kepada pimpinan DPRD, 
dilengkapi dengan sural kelerangan kematian yang sah; 

(3) 

(4) 

(1) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

(1) 

Dalam hal lerdapal lebih dan 1 (salu) partai politik yang 
memperoleh kursi lerbanyak sama, kelua dan wakil ketua 
sementara DPRD d~enlukan secara musyawarah oleh wakil 
partai polilik bersangkulan yang ada diDPRD. 
Pimpinan DPRD sebelum memangku jabatannya 
mengucapkan sumpah/janji yang leksnya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 11 dipandu oleh Kelua Pengadilan 
Negen. 

Pasal49 
Partai polilik yang berhak mengisi kursi prnpnan DPRD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayal (1), 
menyampaikan 1 (salu) orang caJon pimpinan DPRD kepada 
pimpinan semenlara DPRD untuk diumumkan dan ditetapkan 
dalam rapal paripuma DPRD sebagai calon pimpinan DPRD, 
Pimpinan sementara DPRD menyampaikan nama calon 
pimpinan DPRD kepada gubemur melalui Walikola untuk 
diresmikan pengangkatannya. 
Ketua dan Wakil Kelua DPRD diresmikan dengan Kepulusan 
Gubemur sebagai wakil Pemerintah Pusat 

Pasal55 
Kepulusan DPRD lenlang pemberhenlian pimpinan DPRD, 
disampaikan oleh pimpinan DPRD kepada gubernur melalui 
Walikota unluk peresmian pemberhenliannya, 
Kepulusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disertai berita acara rapal paripuma DPRD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal54 ayal (2), 

Paragraf 4 
Tala Cara Pemberhenlian Pimpinan 

Pasal57 
Tata Tala cara pemberhentian pimpinan DPRD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal53 ayal (2) huruf a: 
a, partai polilik mengusulkan pemberhenlian secara lertulis 

mengenai meninggalnya salah seorang pimpinan kepada 
pimpinan DPRD, dilengkapi dengan sural kelerangan 
kematian yang sah; 

IPasal 49 disempumakan dengan 
menambah ayal(3) banu 

I Pasal 55 disempumakan 

I Pasal 57disempumakan 
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(2) 

(3) 

3 

b. ~impinan DPRD mengumumkan pemberhenlian pimpinan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dalam rapal paripurna untuk 
ddetapkan dengan Keputusan DPRD; dan 

c. ~impinan DPRD menyampaikan kepulusan DPRD kepada 
Gubemur melalui Walikola. 

Tala eara pemberhenlian pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 53ayal (2) huruf b: 
a. Pimpinan DPRD yang mengundurkan dirirnengajukan pengunduran 

din secara lertulis di alas kertas yang bennalerai kepada pimpinan 
DPRD; 

b. Pimpinan DPRD rnenyampaikan sural pengunduran diri 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan penninlaan pengganti 
pimpinan yang mengundurkan diri kepada partai pol~ik yang 
bersangkutan. selelah lertebih dahulu dibicarakan dalam rapal 
pimpinan; 

c. ~Iing lama 5 (lima) han sejak dilerimanya sural sebagaimana 
dimaksud dalam huruf b, partai polilik menyampaikan keputusan 
kepada pimpinan DPRD; 

d. Apabila pimpinan partai polilik lidak rnemberikan kepulusan dalam 
jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam huruf c, penqunduran 
diri sebagaimana dimaksud dalam huruf a disampaikan oleh 
pimpinan DPRD kepada Gubemur melalui Walikola; dan 

e. ~Iing lama 7 (tujuh) han sejak diterimanya sural pengunduran din 
sebagaimana dimaksud dalam hUruf a. pimpinan DPRD 
lllelllbeRtsAwllllA pembert.entian pimpinan yang mengundurkan din 
tersebut kepada Gubernur melalui Walikola. 

Tata eara pemberhenlian pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal53 ayal(2) hurufe; 
a. ~impinan DPRD diberhentikan selelah mendapal kepulusan dari 

Badan Kehonnalan dan diumumkan dalam rapal paripuma DPRD; 
b. Kepulusan sebagaimana dimaksud dalam hunna disampaikan oleh 

pimpinan DPRD kepada pimpinan partai politik yang bersangkulan 
paling lama 7 (tujuh) hari, terhitunq sejak pengumuman dalam rapat 
paripuma; 

c. Qalam jangka waklu 30 (Iiga pUluh) hari, pimpinan partai polilik 
rnernberikan keputusan; 

4 

b. pimpinan DPRD lainnva mengumumkan pemberhentian 
pimpinan sebagaimana dimaksud dalam hUruf a dalam 
rapal paripurna untuk d~elapkan dengan Keputusan 
DPRD; dan 

c. pimpinan DPRD menyampaikan keputusan DPRD 
kepada Gubemur rnelalui Walikota unluk perselujuan 
pemberhenliannya. 

(2) Tala eara pemberhentian pimpinan DPRD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 53 ayal (2) huruf b: 
a. pimpinan DPRD yang mengundurkan din mengajukan 

pengunduran din secara lertulis di alas kertas yang 
bennalerai kepada pimpinan DPRD lainnya; 

b. pimpinan DPRD Iainnya menyampaikan sural 
pengunduran diri sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
dan perminlaan pengganli pimpinan yang 
mengundurkan din kepada partai polilik yang 
bersangkulan, selelah lerlebih dahulu dibicarakan dalam 
rapal pimpinan; 

c. paling lama 5 (lima) han sejak dilenmanya sural 
sebagaimana dimaksud dalam huruf b. partai polilik 
menyampaikan keputusan kepada pimpinan DPRD; 

d. apabila pimpinan partai polilik lidak memberikan 
keputusan dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud 
dalam huruf c, pengunduran diri sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a disampaikan oleh pimpinan DPRD kepada 
Gubemur melalui Walikola; dan 

e. paling lama 7 (lujuh) hari sejak d~erimanya sural 
pengunduran diri sebagaimana dimaksud dalam huruf a. 
pimpinan DPRD lainnya memberilahukan menyampaikan 
pimpinan yang mengundurkan din lersebut kepada 
Gubemur melalui Walikola untuk peresmian 
pemberhenliannya. 

(3) Tala eara pemberhenlian punpman DPRD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 53 ayal (2) huruf c: 
a. pimpinan DPRD diberhentikan selelah mendapal 

kepulusan dan Badan Kehormalan dan diumumkan 
dalam rapal paripurna DPRD; 

5 
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d. Qalam hal pimpinan partai politik memberikan kepulusan, pimpinan b. keputusan sebagaimana dimaksud dalam huru! a disampaikan 
DPRD menyampaikan kepulusan lersebul kepada Gubemur oleh pimpinan DPRD kepada pimpinan partai polilik yang 
melalui Walikota; dan bersangkulan paling lama 7 (Iujuh) hari, lelhilung sejak 

e. Apabila pimpinan partai politik Iidak memberikan keputusan dalam pengumuman dalam rapal paripuma; 
jangka waktu sebagaimana dimaksud daJam hUruf c, kepulusan c. dalam jangka waktu 30 (Iiga pUluh) hari, pimpinan partai polilik 
sebagaimana dimaksud dalam huru! a disampaikan oleh pimpinan memberikan kepulusan; 
DPRD kepada Gubernur melalui Walikola. d. dalam hal pimpinan partai polilik memberikan kepulusan, 

(4) Tala cara pembelhenlian pimpinan DPR sebagaimanadimaksud dalam pimpinan DPRD lainnya menyampaikan kepulusan lersebul 
Pasal 53 aya! (2) huru! d: kepada Gubemur melalui Waliko1a; dan unluk peresmian 
a. partai polilik mengajukan usul pembelhentian salah salu pimpinan pembelhenliannya 

DPRD secara lertulis kepada pimpinan DPRD; e. apabila pimpinan partai polilik lidak memberikan kepulusan 
b. pimpinan DPRD menyampaikan usul pemberhenlian sebagaimana dalam jangka waktu sebagaimana dimaksUd dalam huru! c, 

dimaksud dalam huru! a dalam rapal paripuma; dan kepulusan sebagaimana dimaksud dalam huru! a disampaikan 
c. paling lama 7 (lujuh) hari sejak kepulusan dalam rapal paripurna oleh pimpinan DPRD kepada Gubemur melalui Walikola untuk 

sebagaimana dimaksud dalam huruf b, pimpinan DPRD peresmian pemberhenliannya. 
1l18Il1b81il8A~I(8R pemberhenlian pimpinan kepada GUbemur (4) Tala cara pembelhenlian pirnpinan DPR sebagaimanadimaksud 
melalui Walikola. dalam Pasal 53 ayal (2) huru! d: 

a. partai polilik mengajukan usul pembelhenlian salah satu 
pimpinan DPRD secara lertulis kepada pirnpinan DPRD lainnya; 

b. pimpinan DPRD menyampaikan usul pembelhenlian 
sebagaimana dimaksud dalam huru! a dalam rapal paripuma; 
dan 

c. paling lama 7 (Iujuh) hari sejak kepulusan dalam rapal paripuma 
sebagaimana dimaksud dalam huru! b, pimpinan DPRD lainnya 
menyampaikan pembertlenlian pimpinan kepada Gubemur 
melalui Walikola untuk peresmian pembelhenliannya. 

Pasal60 Pasal60 Pasal60 ayal (8) 
(1) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59ayal (1) Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 dihilangkan 

(1) Ilun'! a, Badan Musyawarah: ayal (1) huru! a, Badan Musyawarah: 
a. membicarakan rancangan jadwal acara DPRD sesuai dengan !okus a. membicarakan rancangan jadwal acara DPRD sesuai dengan 

bahasan dalam setiap masa persidangan yang diajukan oleh !okus bahasan dalam seliap masa persidangan yang diajukan 
pimpinan DPRD selaku pimpinan Badan Musyawarah; oleh pimpinan DPRD selaku pimpinan Badan Musyawarah; 

b. menelapkan rancangan jadwal acara DPRD dalam rapat Badan b. menelapkan rancangan jadwal acara DPRD dalam rapal Badan 
Musyawarah; dan Musyawarah; dan 

c. menyampaikan jadwal acara DPRD kepada alaI kelengkapan, fraksl, c. menyampaikan jadwal acara DPRD kepada alai kelengkapan, 
dan seluruh anoaota !raksi, dan seluruh anggola. 

(
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(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

(7) 

(8) 

(6) 

._....__.. --1""- _.._..__.._.._.., _._-_.._.. 
Faflat keRslfltasi pSAggaRti FQpat BadiR M~sY8\\!afQh aAt8ffi ~imfliA8A 

gPRQ €JaR pimpiR8R fftlltsi. 

Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat I (2) 
(1) hurut b, Badan Musyawarah menyampaikan pendapal secara 
langsung kepada pimpinan DPRD. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59ayat I (3) 
(1) hurut c, Badan Musyawarah meminta dan/atau memberikan 
kesempalan kepada alat kelengkapan DPRD untuk memberikan 
keteranganlpenjelasan mengenai pelaksanaan tugas masing-masing 
dalam rapat Badan Musyawarah atau rapat konsultasi pengganti rapat 
Badan Musyawarah. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal59 ayat 
(1) hurut d, Badan Musyawarah menjadwalkan rapat DPRD pada rapat I (4) 
Badan Musyawarah. 
Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal59 ayat 
(1) hUruf e, Badan Musyawarah memberi saranlpendapal untuk I (5) 
memperlancar kegialan pada rapat Badan Musyawarah. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayal 
(1) hurut t, Badan Musyawarah merekomendasikan pembenlukan panitia 
khusus beldasarkan rnasoken dari traksi dan komisi. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayal 
(1) hurut g, Badan Musyawarah melaksanakan lugas lain yang 
diserahkan oleh rapal paripuma kepada Badan Musyawarah. 
Dalam kal FilPEH Bad8~ Mwsyifo1J8rah tidalt Ba~at dilaltSiimakaA diadak6lA I (7\ 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59 ayat (1) huruf b, Badan Musyawarah menyampaikan 
pendapal secara Iangsung kepada pimpinan DPRD. 
Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59ayat (1) huruf c, Badan Musyawarah meminta 
danlalau memberikan kesempatan kepada alat kelengkapan 
DPRD untuk memberikan keteranganlpenjelasan mengenai 
pelaksanaan tugas masing-masing dalam rapat Badan 
Musyawarah atau rapat konsullasi pengganti rapat Badan 
Musyawarah. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59 ayat (1) huruf d, Badan Musyawarah menjadwalkan 
rapat DPRD pada rapat Badan Musyawarah. 
Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59 ayat (1) hurut e. Badan Musyawarah memberi 
saranlpendapal untuk memperlancar kegiatan pada rapat 
Badan Musyawarah. 
Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59 ayat (1) hurut t, Badan Musyawarah 
merekomendasikan pembentukan panilia khusus berdasarkan 
masukan dari traksi dan kornisi. 
Dalam melaksanakan lugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 59 ayat (1) hurut g, Badan Musyawarah melaksanakan 
tugas lain yang diserahkan oleh rapat paripuma kepada 
Badan Musyawarah. 

Bagian Keempat 
Komisi 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal61 

, 

Bagian Keempat 
Kornisi 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal61 

Pasal 61 ayal (5) - ayal (7) 
dihilangkan dan dilambahkan 3 
ayat baru disesuaikan kelentuan 
Pasal48 PP 16 Tahun 2010 

(1 ) 

(2) 

(3) 

Komisi merupakan alai kelengkapan DPRD yang bersital letap dan 
dibentuk oleh DPRD pada awal masa keanggotaan DPRD. 
Setiap anggota DPRD kecuali pimpinan DPRD, wajib menjadi anggota 
salah satu komisi. 
Jumlah komisi sebagaimana dimaksud ayat (1) sebanyak 4 (empal) 
Komisi; 

(1) 

(2) 

(3) 

Komisi merupakan alatkelengkapan DPRD yang bersitat tetap 
dan dibentuk oleh DPRD pada awal masa keanggotaan 
DPRD. 
Setiap anggota DPRD kecuali pimpinan DPRD, wajib menjadi 
anggota salah satu komisi. 
Jumlah komisi sebagaimana dimaksud ayal (1) sebanyak 4 
(empat) Komisi; I 
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(4) Jumlah anggota setiap komisi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) (4) Jumlah anggota setiap komisi sebagaimana dimaksud pada 
diupayakan sarna. ayat (3)diupayakan sarna.. 

!ii) PimpiA8A QP~Q mSAgadalt8R kOAswltasi €IeAgsR piRilfJiR8n ffaltsi HRwk (5) Ketua, Wakil Ketua dan Seknelaris Komisi dipilih dari dan oIeh 

(0) 

!7) 

(8) 

(9) 

meRsAlyltsA IUimpssisi Jta8RggotaQR lun~isi sebagaimSAQ dimalESwd 
pada ayat (1) b8rd8sa~(aR pRRSip musya'Narah wAlwl, mufakal. 
Qalam llal mUSr8"'iifaA untult mufaltat ti€lak temapai dalam peR8Rw8n 

ItOmpBsisi &8bagaimsnQ dimaltsud pafita ayat ~fi). kSpwkJSiR diambil 
69F'das8RtQR SUSRi t8manyah deism rapat paRfn.~ma. 

FFalEsi m8RgysllIlhaR Rami 8RggllW Itomisi kepada pimpiRQn gPRQ 
s8suai €longeR J)sAmbaAgsR jumlaJl sebagaimaRQ dimakswd pa~a ayat 
(6) uRtwk selaRjwtRya dnet8fjltaR deism Rips! pafoipuma, 
Ketua, Wakil Kelua dan Seknetaris Komisi dipilih dari dan oleh anggota 
Komisi dan dilaporkan dalam rapal Paripuma DPRD 
Penempatan anggota DPRD dalam komisi dan perpindahannya ke 
komisi lain didasarkan alas usul fraksi dan dapal dilakukan seliap awal 
lahun anggaran. 

(6) 

(7) 

(8) 

(9) 

anggota Komisi dandilaporltan dalam rapat Paripuma DPRD. 
Penempatan anggota DPRD dalam komisi dan 
perpindahannya ke komisi lain didasarkan alas usul fraksi dan 
dapal dilakukan setiap awallahun anggaran. 
Keanggolaan dalam komisi diputuskan dalam rapal paripuma 
DPRD alas usul fraksi pada awaJ tahun anggaran. 
Masa jabalan ketua, wakil ketua. dan sekrelaris komisi 
ditelapkan paling lama 2Y, (dua setengah) tahun. 
Anggola DPRD pengganti antar waktu menduduki lempat 
anggota komisi yang digantikan. 

(1 ) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

Paragraf 3 
.Tata eara pemilihan pimpinan 

Pasal63 
P1mpinan komisi lerdiri alas 1 (satu) orang kelua dan 1 (satu) orang wakil 
kena, 1 (satu) orang sekrelaris yang dipilih dari dan oleh anggola komisi 
berdasarkan prinsip musyawarah unluk mufakal memperhatikan 
keterwakilan perempuan menurut perimbangan jumlah anggola liap-liap 
fraksi. 
PemiliR61R fljm~i~iim kBmisi 'SBbagaimaRQ dimal(sud pede ayat (1) 
dilaltwl'aR etalem rapet ksmisi yaRg dipimpiR oleR pim~iAaA gPRQ 88telilR 
pSA8tapaR SYS\;IR8R daR kB8AggolaaR Immisi. 
JiI(a pemilihaR pimpiR8f'l IHJmisi bema5a~8R mwsyawaFah mufakat talah 
tereapai malca ffalcsi fraltsi mBRyepakati fraltsi yaRD meRoapat!tQR 
ItBmp8sisi pimpiRElR dimasiRg masiRg kemisi. 
~FQI(si yaR§ mBRoapatk6lR komposisi pimpiRiiul 1(E~mi5i sebagaiFJjlaRE1 
eimalu,wd aYER (3) meRga-jultaR sew Rame saleR pimpiRBR Itsmisi kepada 
pimpiR8R QPRf) deism rapat Immisi. 
Dalam hal pemilihan pimpinan komisi berdasarkan musyawarah untuk 
mufakal lidak tercapai sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka 
pimpinan komisi dipilih dari dan oleh anggola berdasarkan suara 
terbanvak. 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

Paragraf 3 
Tala Cara Pemilihan Pimpinan Komisi 

Pasal63 
Pimpinan komisi lerdiri alas 1 (satu) orang kelua dan 1 (satu) 
orang wakil ketua, 1 (satu) orang seknelaris yang dipilih dari 
dan oleh anggola komisi berdasarkan prinsip musyawarah 
untuk mufakal memperhatikan keterwakilan penempuan 
menurut perimbangan jumlah anggola tiap-liap fraksi. 
Dalam hal pemilihan pimpinan komisi berdasarkan 
musyawarah unluk mufakal lidak lercapai sebagaimana 
dimaksud pada ayal (1), maka pimpinan komisi dipilih dari dan 
oleh anggola berdasarkan suara terbanyak. 
Pirnpirv 1 komisi diletalapkan dengan kepulusan pimpinan 
DPRD: 
Masa jabalan ketua, wakil kelua, dan sekretaris komisi 
ditelapkan paling lama 2Y, (dua selengah) tahun. 
Anggola DPRD pengganti anlarwaklu menduduki lempal 
anggola komisi yang digantikan. 

Judul paragraf 3 disempumakan 
dengan menghilangkan Pasal 63 
ayal (2), (3), (4), (6), (8)dan (10) 
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(e) PemiliR8R ~impiRaR kemisi sobagaimaRQ €limal,sud ~ada Q)'8t (5~,setiap 

QAggota I<emisi m9Rgwswll,an pimpin8n kemisi d9R~aA RliRgajukan sat.. 
Rams oslon piFflpiAiiR homisi k9pada pimpiAQn QI2RQ UA'uk dipilih oalam 
Ii8fJal I<omisi, 

(7) Pimpinan komisi ditetapkan dengan keputusan pimpinan DPRD. 
(9) POAggQRtiiiR pimpin8n k&misi dipet dilakykaFl 0181;1 JAiltsi yaRg 

ber;saFlgltutaR YAtYk selaRjutAya ditGtaphan deism Fipal kOfMisi yaRg 
EtipiRlpiR elah pimpin8n 9PRQ. 

(9) Masa jabatan ketua, wakil ketua, dan sekretaris komisi ditelapkan paling 
lama 2'12 (dua setengah) tahun. 

(1Q) Pi",iR9R QPRQ oapat mSRgadakaR fapat IUUUiwltasi demgan Pimpiniin 

Bagian Kelima 
Badan Pembentukan Peraturan Daerah 

Paragraf 1 
Keanggotaan 

Pasal66 
Badan Pembentukan Peraturan Daerah merupakan alat 
kelengkapan DPRD yang bersifat tetap, dibentuk dalam rapat 
paripuma DPRD. 

Paragraf 2 
Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah 

Pasal69 
(1 ) Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah terdiri alas 

1 (satu) orang ketua dan 1 (satu) orang wakil ketua yang 
dipilih dan dan oleh anggota Badan Pembentukan Peraturan 
Daerah berdasarkan prinsip musyawarah untuk mufakat . 

(2) Sekretaris DPRD karena jabalannya adalah sekretaris Badan 
Pembentukan Peraturan Daerah danbukan sebagai anggota. 

(3) Masa jabatan pimpinan Badan Pembentukan Peraturan 
Daerah paling lama 2Y, (dua setengah) tahun. 

(4) Keanggotaan Badan Pembentukan Peraturan Daerah dapat 
diganti pada setiap tahun anggaran. 

Judul Bagian Kelima dan Pasal 66 
diubah dan disempurnakan sesuai 
koreksi Pasal 43 Peraturan ini 

Judul Paragraf 2 dan Pasal 69 
diu bah dan disempumakan sesuai 
koreksi Pasal43 Peraturan ini 

I 

FfQksi YRwk Rlembahas mase jsbalaR PimpiniiR KaRlisi; 
(11) Anggola DPRD pengganti antarwaktu menduduki lempat anggota komisi 

yang digantikan. 

Bagian Kelima 
BadiA bsgisl8Si 

Paragraf 1 
Keanggotaan 

Pasal66 
BaeaR bQ~islasi QaSFilR merupakan alai kelengkapan DPRD yang bersifat 
letap, dibemuk dalam rapat paripurna DPRD. 

Paragraf2 
Pimpinan 
Pasal 69 

(1 ) Pimpinan Ba~aR bsgislasi ga81'a~ terdiri atas 1 (satu) orang ketua dan 1 
(salu) orang wakil ketua yang dipilih dan dan oleh anggola aa8aR 
bs~islasi QasFilR berdasaiXan prinsip ..musyawarah untuk mufakal 
meFflp9matik8R It9t9P4Val(ilaA f}eF8m~YaR me"~FlIt perimbaAgaR jl:lmla~ 

BA§g8t8 tiap tiap ffaksi. 
(2) Sekretaris DPRD karena jabatannya adalah sekretaris BadaR bs~islasi 

~ dan bukan sebagai anggola. 
(3) Masa jabalan pimpinan BadaR bs~islasi QasFaR paling lama 2Y. (dua 

setengah) tahun. 
(4) Keanggotaan BaeaR bSljislasi QaSl'aR dapal diganli pada setiap lahun 

anggaran.
(
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Pasal70 Pasal70 Pasal 70 disempumakn dengan 
(1) Pimpinan EladliR bellis/Ilsi Qalll'llA merupakan satu kesaluan pimpinan (1) Pimpinan Badan Pembentukan Peraturan Daerah menghilangkan ayat (2), (4)dan 

yang bersifat koleklif dan kolegial merupakan salu kesatuan pimpinan yang bersifat kolektif dan (6) 
(2) Pemilihan pifRpiR8n Qadan b9gislasi Qa8fi1R &sbagaiman8 diRilshsud koleqial 

ti8ai pilsal 6Q Qyat (1) dilahul(an ~alam rapid aadeR begislasi Qa9fQh (2) Pemilihan pimpinan Badan Pembenlukan Peraturan Daerah 
yeRB dipimpin elah pimpinQR QPRQ "elilah p8R8tapaR SUSYA8A daR berdasarkan musyawarah mufakal. 
kS8ngg9laan Gadan begislasi Q89fQR. (3) Oalam hal pemilihan pimpinan Badan Pembentukan 

(3) A~abila pemilihan pimpinan bada~ Illgislasi dSllfaA berdasarkan Peraturan Oaerah berdasarkan musyawarah unluk mufakat 
musyawarah mulakal lelaA te~aflai milks IRlllsi flllkii m8RYllpaiiali tidak tercapai sebagaimana dimaksud pada ayal (2) tidak 
ffaksi yang m8Adapatian Imm,:J8sisi pimpiAa~ oi aadan begislasi tercapai, pimpinan Badan Pembenlukan Peraturan Daerah 
~ dipilih melafui pemungulan suara yang memperoleh suara 

IA\,', 1: 1,,..;•• _ '-"::::1' ~ ~••H.,i'O L-""' ~.u..i.. i ; 
~_.• .........-oT..,.._ .,.......'"'1""' n D ~ _ I i I i n:r'........... ... 

...-....r! terbanyak. 
s8Bagaiman8 dimaksud pade a~r.at (3) menQaju/(Qn saw flama GaID~ (4) Pimpinan Badan Pembentukan Peraluran Daerah terpilih 
pimpin8R Baden b8QislQsi Qaer8h lu~paGa fJim~inaR QPRQ €la/am rapet sebagaimana dimaksud pada ayal (2) atau (3) d~etapkan 

Baden 18gislasi. dengan kepulusan pimpinan DPRD. 
f!i} Dalam hal pemifihan pirnpnan Badan Legislasi Daerah berdasarkan (5) Penggantian Pimpinan Badan Pembenlukan Peraluran 

musyawarah unluk mufakal tidak lercapai sebagaimana dimaksud pada Daerah dapal dilakukan oleh fraksi yang bersangkutan untuk 
ayal (3), pimpinan Badan legislasi Daerah dipilih dengan pemungulan selanjulnya dilelapkan dalam rapal Badan Pembenlukan 
suara dan yang memperoleh suara lerbanyak dit8ta~ksR sebsgsi Peraturan Daerah . 
tiimpiRsR Sedan begislasi Qae~h. 

(€i) Pi milittsn pimpiR8R HasaR ba~islasi QS8fih sebagaimanB dimalEsyg 
pade eyER (5), &8tiap anggeta treks; m8Rgulinillt8R pimpiRBR Badin 
b8~islasi Qaerah diRgen m8Rgaju!tin ,my Rama salEm pimpinBn Badan 
b8~islasi QaSRiR kopada pimpiRin QPRQ wntuh EJipiliR deism Fapm 
BadeR b8!jislasi Qael'afl. 

~ Pimpinan Badan Legislasi Daerah lerpilih sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) atau (6) diletapkan dengan keputusan pimpinan DPRD. 

(8) Penggantian Pimpinan Badan Legeslasi Daerah dapat dilakukan oleh 
fraksi yang bersangkulan unluk sefanjulnya dilelapkan dalam rapat 
aaaBR b8!J8slasi QS8faR "!aR~ l1Iipimpin elsR PimpiRBR gPRQ. 

Pasal 77 Pasal 77 I Pasal 77 disempumakan 
(1) Pembenlukan Badan Kehormalan sebagaimana dimaksud jliK!a pasal76 (1) Pembenlukan Badan Kehonmatan sebagaimana dimaksud 

ditetapkan dengan kepulusan DPRD. dalam pasal 76 ditelapkan dengan kepulusan DPRD. 
(2) Anggola Badan Kehormalan berjurnlsh 5 (lima) orang; (2) Anggola Badan Kehonmatan sebagaimana dimaksud dalam 
(3) Pimpinan Badan Kehormalan lerdiri alas 1 (salu) orang ketua dan 1 Pasal 76 berjumlah 5 (lima) orang; 

(satu) orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggola Badan (3) Pimpinan Badan Kehonmalan terdiri alas 1 (sate) orang kelua 
Kehonmalan. dan 1 (satu) orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh I" 

L I I I anooota Badan Kehonmatan. 
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(4)	 Anggota BOOan Kehormatan dipilih dan ditetapkan dalam rapat paripuma I (4) 

DPRD berdasarkan usul dari masing-masing fraksi. 
(5)	 Untuk memilih anggota Badan Kehormatan, masing-masing fraksi berhak 

mengusulkan 1 (satu) orang calon anggota BOOan Kehonmatan. (5) 
(6)	 Masa tugas anggota Badan Kehonmatan paling lama 2Yz (dua setengah) 

lahun. 
(7)	 Anggota DPRD pengganti antarwalctu menduduki tempat anggota Badan ] (6) 

Kehonmatan yang digantikan. 
(8)	 BOOan Kehormatan dibantu oleh sekretariat yang secara lungsional I (7) 

dilaksanakan oIeh sekretariat DPRD. 
(8) 

Paragraf 2
 
Pemilihan Pimpinan
 

Pasal78
 
(1)	 Fmhsi yaRg mBJuJapatkan It€lmposisi 8Rggeta Bailin :<8~8Fmatiim (1) 

~8Rgajwl{aR sew Rama sal9R ~imphuiA Baden~ KeROrRlatiJ~ kepada 
f)im~iRQR QPQQ u~twk dipi'i~ Elalam mpat Siu'an KehofmataA. 

~	 Pemilihan pimpinan Badan Kehonmatan sebagaimana dimaksud pada (2) 
ayat (1) dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat dalam rapat Badan 
Kehormatan 'lang gi~impiA aliA JiliFRJiliAiin QPRQ s€lt81ah pSR9tapaR 
SUSUAin gaR k88R!J!letaan BadeR KshermataA. 

(3)	 Dalam hal pemilihan pimpinan Badan Kehormatan berdasarkan (3) 
musyawarah untuk mufakat tidak tercapai sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), kepulusan diambil ben:lasarkan suara lerbanyak. (4) 

(4)	 Pimpinan BOOan Kehoffi.atan sebagaimana dimaksud pada ayal (3) 
ditetapkan dengan kepulusan pimpinan DPRD. 

(5)	 Pengganlian pimpinan BOOan Kehonmatan dapal dilakukan oleh fraksi 
yang bersangkutan untuk selanjutnya diletapkan dalam rapat Badan 
Kehormatan yaft§ di~im~iR oleA pimpiR8R QPRJ;I. 

Paragraf 2 
Anggota 
Pasal86 

(1)	 Panilia khusus sebagaimana dimaksud pada pasal 85 ayat (1) dibentuk I (1) 
dalam rapat paripuma DPRD atas usul anggota DPRD setelah 
mendengar pertimbangan Badan Musyawarah EltElW Eltas RlkBmSR8Elsi 

Anggota Badan Kehormatan dipilih dan ditetapkan dalam 
rapat paripuma DPRD berdasarkan usul dari masing-masing 
fraksi. 
Untuk memilih anggota Badan Kehonnatan, masing-masing 
fraksi berhak mengusulkan 1 (satu) orang calon anggota 
BOOan Kehonnatan. 
Masa lugas anggota Badan Kehonmalan paling lama 2Y. (dua 
setengah) tahun. 
Anggota DPRD pengganti antarwaktu menduduki tempat 
anggota Badan Kehonmalan yang digantikan. 
BOOan Kehonmatan dibantu oleh sekretariat yang secara 
fungsional dilaksanakan oleh sekrelarial DPRD. 

Paragraf2
 
Pemilihan Pimpinan Badan Kehormatan
 

Pasal 78 
Pemilihan pimpinan Badan Kehormatan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan musyawarah 
mufakal dalam rapal Badan Kehormalan. 
Dalam hal pemilihan pimpinan Badan Kehormalan 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai 
sebagaimana dimaksud pada ayal (1), keputusan diambll 
berdasarkan suara lerbanyak 
Pimpinan Badan Kehonmatan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) diletapkan dengan keputusan pimpinan DPRD. 
Penggantian pimpinan Badan Kehormatan dapal dilakukan 
oleh fraksi yang bersangkutan untuk selanjulnya dttetapkan 
dalam rapat BOOan Kehonmatan. 

Paragraf 2 
Anggota 
Pasal86 

Panitia khusus sebagaimana dimaksud pada pasal85 ayat (1) 
dibentuk dalam rapat paripurna DPRD atas usul anggota 
DPRD setelah mendengar pertimbangan BOOan Musyawarah. 

Pasal 78 disempumakan dengan 
rnenghilangkan ayal(l) 

Pasal 86 disempumakn 

I 
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( 

3 4 

(2)	 Pembentukan panitia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (1) I (2) 
dttelapkan dengan kepulusan DPRD. 

(3)	 Jumlah anggota panitia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (2) I (3) 
dilelapkan dengan mempertimbangkan jumlah anggota setiap komisi 
yang lerltatt dan disesuaikan dengan programlkegiatan serta 
kemampuan anggaran DPRD. 

(4)	 Anggola panitia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (3), terdiri I (4) 
alasanggota komisi lerllail yang diusulkan oleh masing-masing fraksi. 

Paragraf3 
Pimpinan 
Pasal87 

(1) Pimpinan panilia khusus lerdiri alas 1 (satu) orang kelua dan 1 (satu) (1) 
orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggola panilia khusus 
beFdss8AE8n pRA~ip mwsya"'am~ wntlolh Rudaltat daR f)mp8fSisRal. 

(2) Panilia khusus dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh sekrelarial (2) 
DPRD. 

(3) PElmili~aR pimpiAsR pa~ltia ~RWSYS ssbagaimaR8 dimal(Slld pede ayet (1) (3) 
dilahliltan salam IQpat ~aAma Id~ysYS yang dipimpin slsR pimpin8A fJPRFJ 
setelBR peR8t&pan SliSWRaA dan keaRgg6ta8n p8Ritia khwsus. 

(4) Pimpinan panilia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (4) 
dilelapkan dengan keputusan pimpinan DPRD. 

(5) PenggaAtiaA pimpiA8A paAitia khusus dapat dilal<wkan olsh Jraksi yaR~ 

befSEiRgkutan wAtwk se/anjutnya ditetapltBn rlalam FafJ8t pan"ia IdlUSbl5 

yefilQ dipimpiA el8R pimpin8R QPRQ. 

U\
 
Pasal91 

Rapal DPRD terdln alas: 
a. rapal paripuma; 
b. rapal paripurna istimewa; 
c. rapal pimpinan DPRD; 
d. rapal fraksi; 
e. rapat konsullasi; 
f. rapal Badan Musyawarah; 

Pembentukan panitia khusus sebagaimana dimaksud pada 
ayal (1) dilelapkan dengan keputusan DPRD. 
Jumlah anggola panilia khusus sebagaimana dimaksud pada 
ayal (2) d~etapkan dengan memperlimbangkan jumlah 
anggola seliap komisi yang terllatt dan disesuaikan dengan 
programlkegiatan serta kemampuan anggaran DPRD. 
Anggota pan~ia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (3), 
lerdiri alas anggola komisi lerkail yang diusulkan oleh masing
masing fraksi. 

Paragraf3 
Pimpinan 
Pasal87 

Pimpinan panilia khusus lerdiri alas 1(satu) orang kelua dan 1 
(salu) orang wakil kelua yang dipilih dari dan oleh anggola 
panitia khusus. 
Panilia khusus dalam melaksanakan lugasnya dibantu oleh 
sekretarial DPRD. 
Pimpinan panilia khusus sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1) d~elapkan dengan kepulusan pimpinan DPRD. 

Pasal91 
Rapal DPRD lerdiri alas: 
a. rapal paripurna; 
b. rapat paripurna islimewa; 
c. rapal pimpinan DPRD; 
d. rapat fraksi; 
e. rapal konsultasi; 
f. rapal Badan Musyawarah; 

5
 

Pasal 87 disempumalcan dengan 
menghilangkan ayal (3) dan (5) 

Pasal 91 disempumakan 
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g.	 rapat komisi; g,	 rapal komisi; 
h.	 rapat gabungan komisi; h.	 rapal gabungan komisi; 
i.	 rapat Badan Mggaran; i.	 rapal Ballan Anggaran; 
j.	 rapat SadeR begislasi Qaerah; j.	 rapal Badan Pembentukan Peraturan Daerah; 
k.	 rapat Ballan Kehonmatan; k.	 rapat Badan Kehonrnatan; 
I.	 rapal panitia khusus; I.	 rapal panfia khusus; 
m.	 rapat kelja; m.	 rapat kelja; 
n.	 rapatdengarpendapal; dan n.	 rapat dengar pendapal; dan 
0.	 rapal dengar pendapal umum. 0.	 rapat dengar pendapat unum. 

(2)	 Rapal paripuma merupakan forum rapat lertinggi anggota DPRD dalam I (2) Rapat paripuma merupakan forum rapal tertinggi anggola 
pengambilan kepulusan yang dipimpin oleh ketua atau wakil kelua DPRD dalam pengambilan keputusan yang dipi. oleh 
DPRD. kelua atau wakil ketua DPRD. 

(3)	 Rapat paripuma istimewa merupakan rapat anggota DPRD yang I (3) Rapal panpurna istimewa merupakan rapat anggola DPRD 
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua untuk melaksanakan acara yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua untuk 
tertentu dan lidak mengambil keputusan. meiaksanakan acara lertentu dan tidak mengambil 

(4)	 Rapat pimpinan DPRD merupakan rapal para anggola pimpinan DPRD keputusan.
 
yang dipimpin olehketua alauwakil ketua DPRD.
 I (4) Rapal pimpinan DPRD merupakan rapat para alggola

(5)	 Rapat fraksi adalah rapat anggota fraksi yang dipimpin oleh pimpinan pimpinan DPRD yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua 
lraksi. DPRD. 

(6) Rapal konsultasi adaJah rapat antara pimpinan DPRD dengan pimpinan I (5) Rapat fraksi adalah rapat anggota fraks/ yang dipimpin oleh 
fraksi	 dan pimpinan alat kelengkapan DPRD yang dipimpin oleh pimpinan fraksi.
 
pimpinan DPRD. I (6)
 Rapal konsultasi adalah rapat antara pimpinan DPRD

(7)	 Rapat Badan Musyawarah merupakan rapat anggota Badan dengan pimpinan fraksi dan pimpinan alai ke~kapan 
Musyawarah yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua Badan DPRD yang dipimpin oleh pimpinan DPRD.
 
Musyawarah.
 I (7) Rapat Badan Musyawarah merupakan rapat anggota Badan

(8) Rapat komisi merupakan rapal anggota komisi yang dipimpin oleh ' 
Musyawarah yang dipimpin oleh ketua alau wakil ketua

ketua atau wokil ketua komisi 
Badan Musyawarah.

(9)	 Rapal gabungan komisi merupakan rapat anlarkomisi yang dipimpin I (8) 
Rapat komisi merupakan rapal anggola komisi yangoleh ketua atau wakil ketua DPRD. 
dipimpin oleh ketua alau wakil ketua komisi.(10) Rapal Badan Anggaran merupakan rapat anggola Badan Anggaran I (9) 
Rapat gabungan komisi merupakan rapat anlarkomisi yangyang dipimpin oieh kelua al~" wakil ketua Badan Anggaran. 
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua DPRD.(11 )	 Rapal 8a~aR b@gislasi [;'aBRIR merupakan rapat anggota ~ 

bagislasi Qaerah yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua ~ I (10) Rapal Badan Anggaran merupakan rapal anggota Badan 
Anggaran yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua Badanb8gislasi (;'ao ~B~. 
Anggaran.(12)	 Rapat Badan Kehonmalan merupakan rapat anggota Badan 

Kehormatan yang dipimpin oleh kelua atau wakil kelua Badan I (11) Rapat Badan Pembentukan Peraluran Daerah merupakan 
Kehonmatan, rapat anggota Badan Pembenlukan Peraturan Daerah yang 

dipimpin oleh ketua atau wakil kelua Badan Pembentukan 
Peraturan Daerah . 
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(13) Rapat panitia khusus merupakan rapat anggota panitia khusus yang (12) Rapat Badan Kehormatan merupakan rapat anggota Badan 
dipmpin oleh ketua atau wakil ketua panitia khusus. Kehormalan yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua 

(14) Rapat keqa merupakan rapat antara DPRD dan WaJikota atau pejabat Badan Kehormatan. 
yang d~unjuk atau antara Badan Anggaran, komisi, gabungan komisi, (13) Rapat panilia khusus merupakan rapat anggota panilia 
atau panilia khusus dan Walikota atau pejabat yang ditunjuk. khusus yang dipimpin oleh ketua atau wakil ketua palitia

(15) Rapat dengar pendapat merupakan rapat antara DPRD dan khusus. 
pemerintah daerah. (14) Rapat ke~a merupakan rapat antara DPRD dan Walikota 

(16) Rapat dengar pendapat umum merupakan rapat antara DPRD dan alau pejabat yang ditunjuk atau antara Badan Anggaran,
masyarakat baik lembagalorganisasi kemasyarakatan maupun komisi, gabungan komisi, atau panitia khusus dan Walikota 
perorangan atau antara komisi, gabungan komisi, atau pan~ia khusus atau pejabal yang ditunjuk.
dan masyarakat baik lembagalorganisasi kemasyarakatan maupun (15) Rapal dengar pendapat merupakan rapal antara DPRD dan 
perseorangan. pemerintah daerah. 

(16) Rapal dengar pendapal umum merupakan rapal antara 
DPRD dan masyarakat baik Iembagalorganisasi 
kemasyarakatan maupun perorangan atau antara komisi, 
gabungan komisi, atau panitia khusus dan masyarakat baik 
lembaga/organisasi kemasyarakatan maupun perseorangan. 

Pasal93 Pasal93 
(1) Hasil rapat paripurna DPRD dituangkan dalam bentuk peraturan atau (1) Hasil rapat paripuma DPRD dituangkan dalarn benluk 

keputusan DPRD. peraturan atau keputusan DPRD. 
(2) Hasil rapat pimpinan DPRD ditetapkan dalam keputusan pimpinan (2) Hasil rapat pimpinan DPRD diletapkan dalam kepulusan 

DPRD. pimpinan DPRD. 
(3) Peraturan atau kepulusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) (3) Peraluran atau keputusan DPRD sebagaimana dimaksud 

dan keputusan pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pada ayat (1) dan kepulusan pimpinan DPRD sebagaimana 
tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum dan kelenluan dimaksud pada ayat (2) tidak boleh bertentangan dengan 
peraluran perundang-undangan. kepentingan umum dan kelentuan peraturan perundang

undangan. 
(4) Pimpinan DPRD menyampaikan Peraturan DPRD kepada 

Gubernur dan kepada Menteri Dalam Negeri melalui 
Sekretaris Jenderal paling lambat 7 (lujuh) hari setelah 

I I 

I

JL. _ ditetapkan untuk mendapatkan klariflkasi dengan ternbusan 
disampaikan kepada Walikota. 

5
 

Pasal 93, ditambahkan ayal (4) 
baru sesuai ketentuan 
Permendagri Nomor1 Tahun 2014 
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~ 
I , (1) 

(ill 
(3) 

(1 ) 

(2)I 

(3) 

(1) 

(5) 

(e) 

(7)
I 

(91 

(II) 

( 

3 

Pasal 100 
~aFi daR cla~ Ra~at QRRQ asala~ : 

a. l-Iar4& ~9RiA KafMis; PYI(~I g9,QQ 'OllS 1&.QQ 'o.'IQ; 
l-IaFi clblm'at, Pwkwl Q8.QQ 11.QQ\AlIQ e8R 1~.QQ1A1IQ 16.ggtojJS; 

~ Apaliila S:~8FIl:!JI(aR Rapat. espat aiialEs8RakaR pede Mala", ~aFi mylei PwIU:J1 1Q.QQ 
':AHIi &9Issai. 

Rapat QPRQ ailaltSQAaltaR Eli seaYA§ QPRQ. 
QalaRl Ral FiJiat tisak oatial diialis8RsiHiR s'i ~El&YR§ gPRQ IEareAs k8~wtwRaR stay 
slaseR tSFteAty, Fapat QPRQ flat dilaks8Flsl(QR eli t8FftFlst laiR yaR§ ElitSRb:JIEQA 81eJ:l 
fiJiR=1piRaA QPRQ. 

Palal 101 
ESB91YfJI F8F1at diRtYlai, PimfJiR3~ Fa~at m8~~a6QhaR ~aftar Raair 8A§ti8ta QPRQ gaR 
m8~(39F~atikaA ~8Yn~m Faf3at. 
PimpinQFl ra(3at ffiem~t41ia Fapai Elpa8f1a pede "'al€tY yaA~ telal9 siteRtwliaR ~Rh~k 

FRElFRBul"B rspat, tQIEl~ t:laair lel:lil=l oSA K jl::lmlal9 aR~~eta Fa~at yang ter:eiFi alas lebiA sari 
K YRsyr fFaltsi. 
AfiJaoila paQa Y'aktl;:J yaFl~ talaR ditsAtwlEaA tleh:ln:l Etil9aliliR eleR K jumlaR aR§§Bta Fapat 

(1) 

(3) 
(4) 

yaAH tsrdiri atas Isl;iiR dari K YRswr $raksi. se~agaimaRa dimak6"'~ paga ayat (1), ketwa 
Fa~et FReRgwmumltElA l3eRwReaaA psmBYliaaR ral3at. 
PBRwR6IaeR rapat set!lagaimaR8 dimal(&U8 ~ada ayet (2) l3aliR~ lama 6" ~i~a pwlYR) meRit 
, 
Kalwa Rilpat "spat memew/E8, apaeila Faf3at pade al(~ir vJBI~u I3sRundaaR, hetsRtw8A 
6eB~aiFRaRa ~i~81(Syd ~a~8 ayet (1) belym jWg8 teF138RYhi. 
i2i",piFlBR r8pat 88t91ah m8mbellH~ r8(3at mem~8FitahwhaA swrat masyk oaR syrat kElh:lar 
YAluk dibeFitahwli8R l,sf;las8 ~sssr4a alaY YRtwlt EJibaR8s a8/aJR FQf3at, hSGw611i SUFat Y8F1~ 

~8rhaitan OSA§8R ijn~SaR lieFYR1aAta~§aaR QI2RQ. 
Raf.)at se6a~aimaRa siFAaksU8 fja£la ayat (1), g~at FR8R§am~i1l1epwtYsaR s8syai dSR§8Fl 
keteRtY8R /(yer\:lm ssba§aiA18198 fliat\;lr sa/a." Qas tSRtaRft Tata Gara I2sF1!Jam~i1aR 

KefJYh~saR. 

l2aoQ Betief raf3at QI2RQ ois\;Iat risalaR Faflat yeAS memya. presss daR Fftatsri 
l3emllis8r:a8A Faf3at. 
Qalam Rsl FaFJaf gp~g eiRyalakaR tSFt\;ltld~, Fisalah r8pat wajill flisamfjaH(8R 8/8h 
fjifApiAQR F8flat I<Sfla€:1a flimpiR8R QP~Q, hssldali RlFJat tSptWblJ:l )'aA§ di(3iFAf}iR 161FlSSI:IFl9 
ele!;l f}impiFl8R QPRQ. 

4
 

Pasal100
 
Han dan jam ke~a DPRD adalah :
 
a.	 han Senin s.d Kamis. Pukul 07.30 s.d 16.00 WIB; 
b.	 istirahat jam 12.00 s.d 13.00 WIB; 
c. han Jum'at Pukul 07.30 s.d 16.30 WIB; dan
 
d, islirahal jam 11.30 s.d 13.00 WIB.
 

(2) Han dan Jam Rapal DPRD adakah : 
a.	 hari Senin s.d Kamis Pukul 09.00 s.d 16,00 WIB; 

Hari Jum'al Pukul 08.00 s.d 11.00 WIB dan Pukul 13.00 s.d 
16.00 WIB; dan 

b,	 apabila diperiukan sesuai dengan jadwal yang dilelapkan Badan 
Musyawarah, Rapal dapal dilaksanakan pada malam han mulai 
pukuI19.00 WIB - selesai. 

Rapat dilaksanakan digedung DPRD.
 
Dalam hal Rapat lidak dapal dilaksanakan digedung DPRD karena
 
Kebuluhan atau a1asan lertenlu, rapa! DPRD dapat dilaksanakan di
 
lempallain yang dilenlukan oleh pimpinan DPRD.
 

5 
-r-t 

Pasal 100 diubah, sesuai 
kelentuan Keppres Nomor 
68 Tahun 1995 tentang 
Han Ke~a di Lingkungan 
lembaga Pemenntah. 

Pasal 101 sId Pasal 124 
dihilangkan karena akan 
diatur dalam Pasal 125 
dsL 

~
 



r

,~ ,~J~ ::: :S ,~~ ~:~ ,~~ -;-~ ~ 
0 

i , ~C! -j/ T' .,, 
. ~ .o . - ~ 

~0 ~. 
•l' ~F., p,-

~ 

~ ~l' 
.. - i-' !F- ~ 'Ir 

F- ' ,F . ~ . 

, ~ l! ~J,~ i' 
!,i , < 

,!, ~ ~'~ I 
~ 

1 

~ 

N 

:1 
~ 

9

~ 

••
 

I c..> 

-
0 

~ 

... 

c.n 

I 
~ 

-l ,.~ I I ..e .. .. ,,•' 

, ,. , .. 
~ 

,. I'• .I'l ~ Po- '" ~ -
0 ~ 0 

!~ 
~ 

;.i' E; 
... 

!, 

~ .... 

.. . 

,. i. ' .. p, "' 
I'- ' 

'~ .. f,-..,. ,~ " 

.•,I'r .. .. 

I 

I 



~ 
~ ~ 

D: 

~ 

~ 

~ fL 

, ~ 
. 

~ 

0' 

I!

~ 

, 
i ,.  ..
 

o l!

l!

~ .' 

t 
o- 0 

'tl t> 'tl -ro -f;: " tl , B :~ ~I" 

r ~ Ir 

~ ; l!

f 
o o!' 0 e-

J. 
b 

J
D: I'

,. 
o' ~. ,. ~- .. ;0, o, 

~ 
, ~ 

- i , 
o Il , i 

I! ~, ~ -
-; : i 

II- l- l - F ~ , 
, - k' , 

-i , :i 
~ - 0 l! I! - 0 ,, L ,. , ~ 

; , -, I!
, 

~I 
~, 

oil 

I! - i I~. 
. , l! I" 

011
~ 

~ - t 

.:~ -
(, -~, ~ 

, ~~ z, 

fL ' , : 
~ , 

h 
, • 
~ I! ~ , : ~,

Ir l! i 

~ _L 
, 

-i :~ 
~ , i 

- 0 ~ - ~ 
I! I! ~ - 0 
Ie ~ .. 
ll

- 0 , 
~ rI! , 

-i 
~ 

- I!

~ t , , 
- - 0 

I~I 

N 

" 

w 

...
 

t1l 

-



N 

:~ :~ 

, 

, .
• 

~ 

i 

§ :~e, " ,;.. 

w 
N 

, . 
D 

i 
. .. 

. i 

~ .,. 

D 

, , 

. "" 
~, 

!:: ~ 

p. .. ~ IT 

; " , 
li

P. j .. 

~ ~.
'" ~ . 

i.'I 

: ..' 

I 



--------~------

l:

"
 

: ' 

~. 
p 
; . 
: .~ 

~ 
,I} I!< ~ ~ 

~ - .. ~ 
b8 IIr < .1}5 i .. " 

,. 
., 
-~ :'I] 

. 

r ., 
i' 

• 
( 

. 

.I::c i·.~ 
.. 

,~ 
i· 

~ ~ 

P. 
! • 

( 

w w 



Ii- i' IT 

IT 
Ir ' 

iT Il-.""
l!

• "." If : 'i i , Il. 

'~ 'r 
, !J 

I!-'
l!-

, 

. - ' :. , 

~ , 
',. 

~ 
. 

, 

.. 
I!: ~ .. ; 

~\f
 
~ ~
 fi 



35 

2 1 
-

4 

(1 ) 

(2) 

(1 ) 

(2) 

(1) 

(2) 

3 

Paisl 122 
PiFApiR8R filpat 8Ei1~at maRlints agar YAdaRgaM, pSFliRj8Wi daRlata... 
walta'llSA yaR§ m9Rg~aRg!lw kettJFlisQn rapet ~8AiRggalhaR R:iiiAg r=apat 
daR apabAa permintaaA ihl tidah dii,uJahkaR, yang bSAi8AgimlaR 
dil(8luiiukan dSRgsn fjalmQ daR RJiRg rapat alas f)8RAtah JiimpiR8n 
fil\ftII; 
Pimpin8A rapet dapat m8Autup staw RUilRwRaa rapet teFSSDYI Elpabila 
t9~adi fj8RStiWEl, &8ha~aimaRa difoMaltSY8 paEia ira (1)j 

128&81123 
QalaFR m8Rs~adiR Rapat f2aRpwma, pimpinan DPRQ dan sRggsts 
QPRQ m8RgoRali8A pahaisR j 

8. ~ipil hiRiR dalam Ral Fapat direAGiRakan tidak QkSA m8ngambil 
kB~YlYBlift QPRg; 

8, ~i~il fssmi dalam hal fl8~at difeReaAakan alEaR m9A§ambil 
keputusiR QPRQ; 

Qalam mSRgRadiri ~apet PaRpuFni yang bersifat IstimS'l'\i, PimpiRiin 
dan ingget8 QPRQ mrmg8Aakan pekaiaR si~il leRghap dOAgaR peei 
Resional &leR bagi "'a~ita 69rpakaian keba)'; RilSiQRal. 

Pasal124 
Qaliim hal fRelaliUI€61R lun~jlllRgaR I{e~a atal:l fJeniRjauiln lapangan, 
PimpiRan daR aRg~B1a 9PRQ memahai pill<aiBR si~i1 haFiaR ataw 
pal€i1iaA aiRes ~aAaR h~RgaR plinjang; 
Qalem hal 8eara Bcara teJt8ntY PiFflpiR8n daR aR~gBta QPR~ dapat 
mamakai pakaiaA da9fa~. 

Pasal127 
Ra~at paRflwFR8 Jft8mBRuhi kY8R:1m apabila: 
a, ~hadiri oleh B8kYraft~ kYraft~RYli 3/4 (tiga perempat) dari jumlah 

anggota DPRD untuk mengambil persetujuan atas pelaksanaan hak 
angket dan hak menyatakan pendapat serta untuk mengambil 
kep:.usan mengenai usul pemberhentian 118~1I111 oaeral1 danlatau 
wakil WaJikota; 

b, Qihadiri oleh 5el\~raR~ kYraR~RYli 2/3 (dua pertiga) dari jumlah 
anggota DPRD untuk memberhentikan pimpinan DPRD serta untuk 
menetapkan peraturan daerah dan APBD; atau 

c, Qihadin oleh lebih dari 1/2 (satu perdua) jumlah anggota DPRD 
untuk rapat paripuma DPRD selain rapat sebagaimana dimaksud 
pada hUMa dan huru! b.	 

Pasal127 
(1 ) Kuorum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 126 terpenuhi 

apabila: 
(1 ) 

a. dlhadln oleh paling sedikit 3/4 (tiga perempat) dari jumlah 
anggota DPRD untuk mengambil perselujuan atas 
pe!aksanaan hak anqket dan hak menyatakan pendapat 
serta untuk mengambil keputusan mengenai usul 
pemberhentian Walikota dan/atau Wakil Walikola; 

b. dihaditi oleh paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dan jumlah 
anggota DPRD untuk memberhentikan pimpinan DPRD 
serta untuk menetapkan peraturan daerah dan APBD; atau 

c.	 dihadiri oleh lebih dari 1/2 (satu perdua) jumlah anggota 
DPRD untuk rapat paripuma DPRD selain rapat 
sebagaimana dimaksud pada huru! adan huruf b. 

5 

Pasa! 127 disempumakan dengan 
menghilangkan ayat (6) 

I 
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(2) Kepulusan rapal pa~IlYma ssba~aimalla simaksYs pasa ayal (2) Kepulusan rapat dinyatakan sah apabila: 
ft¥Iinyatakan sah apabila: a, diselujui oleh paling sedikil 213 (dua pertiga) dari jumlah 
a. diselujui oleh 8811YFall~ kYF8I1~lIya 213 (dua pertiga) dari jumlah anggota DPRD yang hadir. unluk rapat sebagaimana 

anggola DPRD yang hadir, untuk rapal sebagaimana dimaksud dimaksud pada ayat (1) hunu! a; 
pada ayal (1)hunu! a; b. disetujui oleh Iebih dari 1/2 (satu pendua) jumlah anggota 

b. diselujui oleh lebih dari 1/2 (salu perdua) jumlah anggota DPRD DPRD yang hadir, unluk rapat sebagaimana dimaksud 
yang hadir, unluk rapal sebagaimana dimaksud pada ayal (1) hunu! pada ayal (1) hunu! b;atau 
b; atau c. diselujui dengan suara lerbanyak, unluk rapal 

b. diselujui dengan suara lerbanyak, unluk rapat sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayal(1) huruf c. 
dimaksud pada ayat (1) hunuf c. (3) Apabila kuorum sebagaimana dimaksud pada ayal (1) lidak 

(3) Apabila kuonum sebagaimana dimaksud pada ayal (1) lidak terpenuhi, lerpenuhi, rapal dilunda paling banyak 2 (dua) kali dengan 
rapat ditunda paling banyak 2 (dua) kali dengan lenggang waktu masing lenggang waklu masing-masing tidak lebih dari1 (salu) jam. 
masing tidak Iebih daril (satu) jam. (4) Apabila pada akhir waktu penundaan rapal sebagaimana 

(4) Apabila pada akhir waktu penundaan rapat sebagaimana dimaksud pada dimaksud pada ayal (3) kuonum belum juga tlirpenuhi, 
ayat (3) kuorum belum juga terpenuhi, pimpinan dapat menunda rapal pimpinan dapal menunda rapal paling lama 3 (tiga) hari atau 
paling lama 3 (liga) hari atau sampai waktu yang ditetapkan oleh Badan sampai waktu yang d~elapkan oleh Badan Musyawarah. 
Musyawarah. (5) Apabila selelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayal 

l§l Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), (4), kuonum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum juga 
kuonum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) befum juga terpenuhi, lerpenuhi, lerhadap kelenluan sebagaimana dimaksud pada 
lerhadap kelenluan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dan ayal (1) hurut a, dan hunu! b, rapal tidak dapal mengambil 
huruf b yRtYI, fl8lal~saRaaA h61k aR~kBt, Reh meAyatakan pel;utapat BaR kepulusan. 
membemBAtiluiR pimpin8R QPRQ seRa meR8tapl~aR pe~raR €taefaR, (6) Apabila selelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayal 
rapallidak dapal mengambil kepulusan sail Rifl81 paRllwma gPfl9 Mall (4), kuorum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum juga 
daflat diulaA~ lagi. terpenuhi, lerhadap kelenluan sebagaimana dimaksud palla 

(0) l):pabila setelaR fleJnuuh~aR sobagaimsnQ dimakswo pede arat (4), ayal (1) hUnuf c, cara penyelesaiannya diserahkan kepada 
kYSflsIfN soeagiiimaR8 ~imal'iSud pade ayet (1) 881Mm jYg8 tOij3Bnwhi, pimpinan DPRD dan pimpinan fraksi, 
temadap k*RtY8R soliasaimaRa dimalEslui pada ayat (1) hUR:Jf b YRtblh (7) Seliap penundaan rapal, dibual berila acara penundaan rapal 
JR8RBtapkQR OOPS!;), JQpat tidak dapat mSRgambil I(GpUtUS8R daR yang dilandatangani oleh pimpinan rapal. 
Jl8Ryel9saiaRRya dise~RkaR kepada gw8eFRUF. 

(7) Apabila selelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayal (4), 
kuorum sebagaimana dimaksud pada ayal (1) belum juga terpenuhi, 
lerhadap kelenluan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hunu! C, cara 
penyelesaiannya diserahkan kepada pimpinan DPRD dan pimpinan 

u_ (8) 
fraksi. 
Setiap penundaan rapat, dibual berita acara penundaan rapat yang 
dilandatangani oleh pimpinan rapat, 

{
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Pasal 128 
(1) Rapat alat kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 ayal (1) 

hwruf G, hwruf 9j hurut t, hurut g, hurut h,hurut i, hUruf j. huruf k,dan hurut 
I memenuhi kuorum apabila dihadiri secara fisik oleh paling sedikit 50% 
(lima puluh persen) ditambah 1 (satu) anggota alai kelengkapan yang 
bersangkutan dan Iebih dari 1(satu) fraksi. 

(2) Dalam hal rapal alaI kelengkapan DPRD mengambil keputusan, 
keputusan dinyatakan sah apabila disetujui oleh suara lerbanyak dari 
anggota alaikelengkapan yang hadir. 

Pasal130 
Setiap kepwtus8n rapel QPRQ, bail( bSFB8S8REiR mus)I9\\'Qf8A lIRtult 
meRLiapaj ftlllfalu* maUpuR b8~~S_a~(~R ~uilra temlilRyak bSfSifat R1sAgikat 
ba§i SBJfiUe piR8k yaA~ tenulit delam peR~amliilaA keputus8n 

(1) 

(2) 

Pasal128 
Rapal alai kelengkapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
91 ayal (1) ,hurut t, hurut g, hurut h, huruf i, hUNt j, hurut k, 
dan hUruf I memenuhi kuorum apabila dihadin secara fisik oleh 
paling sedikil 50% (fima pUluh persen) ditambah 1 (salul 
anggota alat kelengkapan yang bersangkutan dan lebih dan 1 
(satu) traksi. 
Dalam hal rapat alai kelengkapan DPRD mengambil 
keputusan, kepulusan dinyatakan sah apabila diselujui oleh 
suara lerbanyak dan anggota alai kelengkapan yang hadir. 

Pasal128 disempumakan 

Pasal130 dihilangkan, Pasal 
selanjutnya menyesuaikan 

I 
12. Tala Cara 

Pembenlukan 
Peraluran 
Daerah 

BABX 
TATACARA PEMBEHTUKAN PERATURAN DAERAH 

Bagian Kesalu 
Umum 

Pasal131 
(1) Rancangan peraluran daerah dapat berasal dan DPRD atau Walikota. 
(2) Rancangan peraluran daerah yang berasal dan DPRD atau Walikota 

disertai penjelasan atau kelerangan danlatau naskah akademik. 
(3) Rancangan peraturan daerah sebaqahnana dimaksud pada ayal (1) 

diajukan berdasar1<an ~regRlm IGgislasi ~aGfllh. 

(4) Dalam keadaan lertentu, DPRD alau Walikota dapat mengajukan 
rancangan peraturan daerah di luar ~regfllm Isgislasi ~a8lllh . 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

BABX 
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN DAERAH 

Bagian Kesalu 
Umum 

Pasal131 
Rancangan peraluran daerah dapat berasal dan DPRD alau 
Walikota. 
Rancangan peraluran daerah yang berasal dan DPRD alau 
Walikota disertai penjelasan atau keterangan dan/atau naskah 
akademik. 
Rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) diajukan berdasar1<an program pembenlukan 
peraluran daerah. 
Dalam keadaan lertenlu, DPRD atau Walikola dapat 
mengajukan rancangan peraturan daerah di luar program 
pembent- .an peraturan daerah. 
Rancangan Peraturan Daerah sebagimana dimaksud pada 
ayat (3) memual daftar kumulatit terbuka yang terdin alas: 
a. akibat pulusan Mahkamah Agung; 
b. APBD; 
c. pembatalan atau klanfikasi dari Menlen Dalam Negeri \ 

atau Gubemur; dan I 

Pasal 131 ditambahkan ayat (5) 
baru sesuai kelenluan Pasa! 15 
Permendaqri Nomor 1 Tahun 2014 
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d. perintah dan peraturan perundang-undangan yang 
lebih tinggi selelah Program Pembenlukan Peraluran 
Daerah diletapkan. 

e. pembentukan, pemekaran dan penggabungan 
kecamatan alau nama lainnya; danJatau 

f. pembentakan, pemekaran dan penggabungan desa 
alau nama lainnya. 

g. unluk mengatasi keadaan luar biasa, keadaan konflik. 
atau bencana alam; 

h. akibat ke~a sama dengan pihak lain; dan 
i. keadaan lerlenlu lainnya yang memastikan adanya 

urgensi alas suatu Rancangan Peraturan Daerah yang 
dapal disetujui bersama oleh Badan Pembentukan 
Peraluran Daerah dan Bagian Hukum. 

Bagian Kedua Bagian Kedua Judul Bagian Kedua. Pasal 132 
Penyusunan dan Penetapan, sertaPenyebarluasan PFol8!1l1e Penyusunan dan Penetapan, serta Penyebarluasan diubah sesuai ketentuan Pasal 13 

Paragraf 1 Program Pembentukan Peraturan Daerah dan Pasal 14 Permend agri Nomor 1 
Penyusunan dan Penetapan Paragraf 1 Tahun 2014 

Pasal132 Penyusunan danPenetapan 
Pasal132 

--_._.. -_.. .._._., .._.. "-', -_...~._- Badan Pembentukan Peraluran Daerah menyusun Program 
............. , ..........1, .... Pembentukan Peraluran Daerah di lingkungan DPRD. 

(in Q;~;b;sI8Si QasrQR R:iSmiFlta "SYlaR EtaR ffal(si. I<emisi. saliAe Jam&at 1 I (2) Program Pembenlukan Peraluran Daerah dttelapkan untuk 
jangka waktu 1 (satu) Iahun berdasarkan skala prlontas 
pembentukan Rancangan Peraluran Daerah. 
Penyusunan dan penelapan Program Pembentukan 
Peraturan Daerah dilakukan seliap lahun sebelum 
penetapan Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD. 
Penyusunan Program Pembenlukan Peraturan Daerah 
anlara pemerinlah daerah dan DPRD dikoondinasikan oleh 
DPRD melalui Badan Pembentukan Peraluran Daerah. 
Hasil penyusunan Program Pembentukan Peraturan Daerah 
antara pemerintah daerah dan DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayal (1) disepakati menjadi Program 
Pembenlukan Peraturan Daerah dan diletapkan dalam rapat 
panpuma DPRD. 

(6) Program Pembentukan Peraluran Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dltetapkan dengan keputusan 
DPRD. 
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Palal 133 . Pasal133 dihilangkan, Pasal 
Qals", p8A;lt:lSUR8R I2FQlegda &80QBaimaR8 rJimalcowQ salam 12a8a1132 ayat (1), selanjulnya menyesuaikan 
S8dsR begislasi g88ri~ rJapat R:l9RguReJang fjimpiAQR ff,aJuiii, pimpinQn k6misi, 
oan/ata.. Ailasyaralt8t. 

12.&81131 Pasall34 dihilangkan, Pasal 
(1 ) SaiiilA begislasi QaSFaR Alelaltul(QR hS€lmiR8si deAgen pemeriAt8J>l sae. selanjutnya menyesuaikan 

gWRQ Al8RyWSUA daA mOA_ksn Pfi8legda 1:IRtlJk jiA81~ ..,al~w teRinw, 
(2) Prolegda IIntuk jangka wslau .ute. 18miri alas: 

8. PFelegdajangka Al9A9R8Em Ii (limil) taRun; dan 
8. PFQlegda pRBfUas taRunSA. 

(~) PSR)'i;lSWn8A dan pSRBtapaA PrGlBgda jEutgka RUiR8Rgah diialEwkan pade 
awel RUISEi_ keaRg8.9taiR. gPRQ 

(1 ) PR3legda jeu\gha JA8R€lRgah ~apat dievalY8Si sBtiap akRir tahUR befSamaan 
d8RlJin penyusWR8R daR p8Astapan Jilrelegda f)A€1ritaS taJ~uRaA, 

(5) PeAylISWAElR d8R p9Aetapan Pmltigde prislltas tahwRan sebagai 
~elaksaJUlaA Pml8~da j8Agl~EI mSA9Rgak dilakukaR sooaf) taRUA Eie~elum 

pSRst&paA FElR69:AgiUI f18F89 tOAtaR{J 8RsgaFaR pmu'ipalaR Ba~ belanja 
daef'Qh (~PSQ). 

(Il) PeAyuSYA8A dan pSAetapsR Prelegda sQba~aimaRa Elimaksud P888 ayat 
(1) dilakwkaR deAgaR kegiataR: 
Q. rapat 1(8~a; 

8. Jil:pat dongElr peJuJaJiatj dan'atew 
s. rapet kSRsultasi; 

(7) P8R)'YSYREIA daR ~eR8taJiaA Pmlegda pROFiles teRuAilR, €JilakukaR d8RgEln 
R1SI¥IP Br4umkaA: 
Q. pelaksElRaaR PFOlegda tatum sehsluRlRya; 
8. teAiUSwRR'IEI Raska~ raRoangan wRdaRg YRaaRDi dElR'-ataw 
s. lSAiUSMRRya R8SI€ah: akad8mik. 

~I ~asil P8RY\;Js~maR Pfol8gfila aRtara Sadan begislasi ean psmoAntah daarah , 
sebilgaimaREI Elimaksud pafila ayat (0) disspalum meRjadi Prelegda dan 
selaRjiitny& dilap€uhaR aleR Qas8n bBgislasi Qa~m~h delam fapat paripwma 
IzInwk ditetapkan. 

(Q) Pralegda sebagaiRuIR8 dimahswd Jjada ayet (a) Bit8ta~l,aR d@AgaA 

I 

keputYsaR QPRQ. 

I~ 

(
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Paragraf 2 Paragraf2 Pasal135 disempumakan 
Penyebartuasan Penyebarluasan ProRram Pembentukan Peraturan Daerah 

Pasal135 Pasal135 
(1)	 Prels!j98 sebagaimana dimaksud dalam Pasal ~ syill (9) disampaikan (1 ) Program Pembenlukan Paraluran Daerah seIJagaimana 

kepada pemerintah daerah, danmasyarakal. dimaksud dalam Pasal 132 disampaikan kepada pemerinlah 
(2)	 Prelslj9S sebagaimana dimaksud pada ayal(1) disampaikan oleh: daerah, dan masyarakal. 

a.	 Qa~aR begislasi QaaFaf;j kepada anggota, fraksi, komisi, dan (2) Program Pembentukan Peraluran Daerah sebagaimana 
masyarakat; dimaksud pada ayal (1)disampaikan oleh: 

b.	 Pimpinan DPRD kepada pemerintah daerah; dan a. Badan Pembenlukan Peraturan Daerah kepada anggola. 
c.	 Pemerintah daerah kepada saluan kerja pemerinlah daerah dan fraksi, komisi, dan masyarakal; 

masyarakat. b. Pimpinan DPRD kepada pemerintah daerah; dan 
(3)	 Penyebartuasan Prel8!j9s kepada masyarakal dilakukan melalui media c. Pemerinlah daerah kepada saluan kerja pemerinlah daerah 

cetak, media eleldronik, danlalau media lainnya. dan masyarakal. 
Penyebarluasan Program Pembenlukan Peraluran DaerahI(3) 

Par8§Fef 3 
RaAGiiRgan PeratwFilR IJaarah yang fliajuklR dj (war Pmllgda 

Pasal13& 
RaA€iaR§aR PeralyraR Qaerah )'aR~ diajw/tSR eli Iwar PF€lle€tda: &BS8§simaAa 
~i~aksH9 €tala", Pasal 131 Byat (4) dis8Fta; deAtJ8A j(ijAsepsi ~BR~aWFijR 

FaRsaR~aR ~BfatYfiiR oaer.ah yl*1g mBli~~ti: 

kepada masyarakat dilakukan melalui media celak, media 
eleklronik, danlalau media lainnya. 

- Pasal136 dihilangkan karena sudah 
diatur pada Pasal131 

(1) 

a.	 urgeRsi liteR tt1jY8R fjBRYY8WAaA; 
Ib.	 S6lS8faR yaRg iRfJiA di'vvujYekaR; 

6. I3Qltel< pil<iFaA, IiRgI<Y~, atsw ebyek yaR~ al(SR diah~r; daR
 
~. jaA§'I(8W8F1 seRa 8Fah fJ9F1gaftAraR.
 

(2!	 Y£RGQ~si ~8R§ah:lraR f6R6aR~aR peFatY~R t:tssFah s8e8§aimsRa ~imal\sYQ
 

paaa ayat (1) Etitw8R§I<8R ~ala~ R8SlESA alE8S8Rlilt
 
(3)	 j;laR6QR§8R ~8FatYraA Elasrah 9; Iwar Prels§oa s8eBgaimaRB EJimaltsyo ~aQa
 

a;'at (1) ~i~YhaR umwl(:
 
s~ M8~iRBaklaRjwti I::lRdaRS IeIABBA§, perab:lFaR pemsFiAtaR. PeFatYFaA
 

meRtsr! ~aR fJ8ratYFaR pSFYAQBA§ uABBAgaR laiRRya €tiaias ~8fatl:iraFi
 

~
 

~. mSPl§3tasi keaaaaA l\;Jar ~iasa, I(SaSSeR I<sAUik, atSY beRGBRa al8m;
 
ala<;
 

11) RaRs8AQ 8R :B8(ak-4FaJ~ easF8R yaR§ diajYI(8R di Iyar Prel8§Ela s€ls8§aimaA3 ,
 
Q'imaksa'B ~aQa ayat (1) teFle~iR 08AWIl:j Bise~al{ati eleR QadiR l8§islasi I
 

DaQra~ oaR selaRjYtAya SasaA begislasi QaSFaJ:! mela)(ykaFl 1(€lsrGiABSi
 
QBA~aF1 fl~ffieriRtaR oaeraR YAtyl( ~eAQa~atkaR ~8FSBtYjl:laR 88~aFfla, daR
 I 

. , 
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I 

(7) 

(9) 

(6) 

(4) 

(5) 

f41 

(2) 

(3) 

(8) 

I! 

Pasal137 disempurnakanBagian ketiga 
Penyusunan Rancangan Peraturan Dillerah 

Pasal 137 
(1) Rancangan peraturan daerah yang berasal ,dari IlPRD dapat 

diajukan oIeh anggota DPRD, komisi. gabumgan lDmisi. alau 
Badan Pembentukan Peraturan Daerah . 

(2) Rancangan peraturan daerah yang diajukan olen agJOta DPRD, 
komisi, gaoongan komisi, atau Badan PembenbAaJ Peraluran 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 
secara tertuJis kepada pimpinan DPRD disB1al dengan 
penjelasan afau kelerangan danlatau naskah· alrid!mik. daftar 
nama dan t<¥ldatangan pengusul, dan diberili<an lIlffior pokok 
oleh sekretarial DPRD. 

(3) Rancangan peraturan daerah sebagaimana dinnaflsld pada ayat 
(2) oleh pimpinan DPRD disampakan Itepala Badan 
Pembentukan Peraturan Daerah untuk dilakukan J8Vkajian. 

(4) Pimpinan DPRD menyampaikan hasil pen'll" Badan 
Pembentukan Peraluran Daerah sebagaimana dilBksud pada 
ayat (3) kepada rapal paripuma DPRD. 

(5) Rancangan peraturan daerah yang lelah dik.aji deh Badan 
Pembenlukan Peraturan Daerah sebagaimana di1Iaksud pada 
ayat (4) disampaikan oleh Pimpinan DPRD ~a semua 
anggota DPRD seiambat-iambalny<J 7 (tujuh) han sebelum rapat 
paripuma DPRD. 

(6) Datam rapat paripurna DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(5) dilakukan dengan kegiat3n sebagai berikut: 
a. pengusul memberikan penjeiasan; 
b. fraksi dan anggota DPRD lainnya memberikall pandangan; 

dan 
c. pengusul memberikan jawaban atas pandaf9ll fraksi dan 

anggota DPRD lainnya. 
(7) Rapal paripurna DPRD memuluskan usul ranc3f9ll peraturan 

'daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2). berupl 
a. persetujuan; 
b. perselujuan dengan pengubahan; atau 
c. penolakan. 

(8) Dalam hal persetujuan dengan pengubahan, DPRD menugasi 
komisi gabungan kornisi, Badan Pembentukal Peraturan 
Daerah, alau panilia khusus untuk menyempurnabn rancangan 
peraturan daerah tersebut. 

(9) Rancangan peraturan daerah yang lelah disiapkal oleh DPRD 
disampaikan denga~rat pimpinan DPRD kepada Walikota. 

Bagian keliga 
Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah 

Pasal137 
Rancangan peraturan daerah yang berasal dan DPRD dapat diajukan oleh 
anggola DPRD. komisi. gabungan komisi, atau !la~aR begislasi QseF8~. 

Rancangan peraturan daerah yang diajukan oleh anggola DPRD, kornisl, 
gabungan komisi. atau !ls~aR beg/slssi gael8R sebagaimana dimaksud 
pada ayal (1) disampaikan secara tertuJis kepada pimpinan DPRD disertai 
dengan penjelasan atau keterangan dan/atau naskah akademik. daftar nama 
dan tandatangan pengusul, dan diberikan nomor pokok oleh sekretariat 
DPRD. 
Rancangan peraluran daerah seOOgaimana dimaksud pada ayat (2) oleh 
pimpinan DPRD disampeikan kepada Qs~aR begislasi QsersR untuk 
dilakukan pengkapan. 
Pimpinan DPRD menyampaikan hasil pengkajian Qa~sR begislssi QaeraR 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada rapat paripuma DPRD. 
Rancangan peraluran daerah yang lelah dikaji oleh lla~aR begislasi QaarsR 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disampaikan oleh Pimpinan DPRD 
kepada semua anggota DPRD selamoot-Iambatnya 7 (tujuh) hari sebelum 
rap atparipuma DPRD. 
Dalam rapat paripuma DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut : 
a. Pengusul memberikan penjelasan; 
b. Fraksi dan anggola DPRD rnembenkan pandangan 1I181al~i ~aR~angaR 

iftlksj; 

c. EIafl pengusul memoenkan jawaban atas pandangan fraksi. 
Rapat paripuma DPRD memutuskan usul rancangan peraturan daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), berupa: 
a. persetujuan; 
b. persetujuan dengan pengubahan; atau 
c. penolakan. 
Dalam hal perselujuan dengan pengubahan, DPRD menugasi komisi, 
gabungan komisi, liadsR bagislasi (;laeraR, alau panilia khusus untuk 
menyempumakan rancangan peraturan daerah tersebut. 
Rancangan peraturan daerah yang telah disiapkan oleh DPRD disampaikan 
dengan sural pimpinan DPRD kepada Walikota. 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 
(
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Pasal143 

(1) Rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 142 
Ditetapkan oleh Walikota dengan membubuhkan tanda tangan paling 
lambat 30 (tiga puluh) han sejak rancangan peraturan daerah tersebut 
disetujui bersama oleh DPRD dan Walikota. 

(2) Dalam hal rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) tidak ditandatangani oleh Walikota paling lambat 30 (tiga puluh) 
han sejak rancangan peraturan daerah tersebut disetujui bersama, 
rancangan peraturan daerah tersebut sah menjadi peraturan daerah dan 
wajib diundangkan dalam lembaran daerah. 

(3) Dalam hal sahnya rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), maka kalimat pengesahannya berbunyi: Peraturan Oaerah 
inidinyalakan san. 

(4) Kalimal pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) harus dibubuhkan pada halaman terakhir peraturan daerah sebelum 
pengundangan naskah peraturan daerah ke dalam Jembaran daerah. 

(5) Peraturan daerah beriaku setelah diundangkan dalam Iembaran daerah. 
(6) PeratYfSA oasrak YQnS 8e!4(aitan daRgan APIaQ, pajak daemh, FBbjbusi 

O"'8fiR, daR tala AJElRg €fQaRih s8bolum diuJulaRgkan dalam lembQfQR 
~a9Rit;} hilFUS diBlralYa5i slah PemeRRtak eaRJatau gllbElFAUr sesy:ai 
€laAgeR 1(81enwan pefiJkfreA peRfASQRg uAdaRgaR. 

(7) Peraturan daerah setelah diundangkan dalam lembaran daerah harus 
disampaikan kepada Pernerintah dan/atau gubemur sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

13. IKode Etik BABXI 

I 
I. 

KOOEETIK 
Pasal 144 

(1 ) OPRO menyusun kode etik yang berisi norma yang wajib dipatuhi oleh 
setiap anggola ORPD selama menjafankan tugasnya untuk menjaga 

( 
I 

I I (2) 
martabat, kehonnatan, citra, dan kredibilitas DPRO. 
Ketentuan mengenai kode etik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

L diatur dengan Peraturan OPRD tenlang kode etik. 

4
 
Pasal143 

(1)	 Rancangan peraturan daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 142 Oitetapkan oleh Walikola dengan membubuhkan 
tanda langan paling lambat 30 (tiga pUluh) han sejak 
rancangan peraturan daerah tersebut disetujui berssrna oleh 
OPRD dan Walikola. 

(2)	 Oalam hal rancangan peraturan daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tidak dilandalangani oleh Walikota 
paling lambat 30 (tiga puluh) han sejak rancangan peraturan 
daerah tersebut disetujui bersarna, rancangan peraturan 
daerah tersebut sah menjadi peraturan daerah dan wajib 
diundangkan dalam lembaran daerah. 

(3)	 Dalam hal sahnya rancangan peraturan daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), maka kalimat pengesahannya 
berbunyi: Peraturan Daerah ini din'yatakan sah. 

(4)	 Kalimat pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) harus dibubuhkan pada halaman terakhir 
peraturan daerah sebelum pengundangan naskah peraturan 
daerah ke dalam lembaran daerah. 

(5)	 Peraturan daerah benatu setelah diundangkan dalam 
Jembaran daerah dan Peraturan Oaerah yang mengatur 
tentang susunan Perangkat Oaerah bertaku setelah mendapat 
peroetuiuan dan Gubemur sebagai wakil Pemennlah Pusat. 

(6)	 Rancangan Peraturan Daerah yang mengatur tentang RPJPD, 
RPJMO, APBO, perubahan APBO, pertanggungjawaban 
pelaksanaan APBO, pajak daerah, retnbusi daerah, dan tata 
ruang daerah harus mendapat evaluasi gubemur sebagai 
wakil Pemenntah Pusat sebelum ditetapkan oleh Walikota. 

(7)	 Peraturan daerah setelah diundangkan dalam lembaran 
daerah harus disampaikan kepada Pemerintah dan/atau 
gubemur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang
undangan. 

BABXI
 
KODE ETIK
 
Pasal144
 

(1)	 OPRO menyusun kode etik yang berisl norma yang wajib 
dipatuhi oleh setiap anggota ORPO selama menjalankan 
tugasnya untuk menjaga martabat, kehonnatan, citra, dan 
kredibililas OPRO. 

5
 
Pasal 143 disempumakaA, 
disesuaikan dengan ketentu811 
Pasal 212 dan Pasal 245 UU 
Nomcr 23 Tahun 2014 \entang 
Pemenntahan Daerah 

Pasal144 ditambahkan ayat (3) 
baru sesuai ketentuan Pasal 89 
Peraturan Pemerintan ncmor 16 
Tahun 2010 
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(2) Kelentuan mengenai kode eliksebagaimana dimaksud pada ayat 
(1)diatur dengan Peraturan DPRD tentang kode etik. 

(3) Peraturan DPRD tentang kode etik sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) paling sedikit memuat ketentuan tenlang: 
a. pengertian kode etik: 
b. tujuan kode etik; dan 
c. pengaturan mengenai: 

1. sikap dan perilaku anggola DPRD; 
2. tala ke~a anggota DPRD; 
3. tata hUbungan anlarpenyelenggara pemenntahan daerah; 
4. lata hubungan antaranggota DPRD; 
5. tata hubungan antara anggota DPRD dan pihak lain; 
6. penyampaian pendapat, langgapan, jawaban, dan 

sanggahan; 
7. kewajiban anggota DPRD; 
8. larangan bagi anggota DPRD; 
9. ha!-hal yang tidak patul dilakukan oleh anggota DPRD; 

10. sanks! dan mekanisme penjatuhan sanksi; dan 
11. rehabilitasi. 

, 14. I Larangan dan BA.B XII BAB XII I Pasal145 disempumakan 
Sanksi LARANGAN DAN SANKSI LARANGAN DA.N SANKSI 

Bagian Kesatu Bagian Kesatu 
Larangan Larangan 
Pasall45 Pasal 145 

(1) Anggota DPRD dilarang merangkap jabatan sebagai: (1) Anggota DPRDdilarang merangkap jabatan sebagai: 
a. pejabat negara atau pejabat daerah lainnya; a. pejabat negara atau pejabat daerah lainnya; 
b. hakim pada badan peradilan; alau b. hakim pada badan peradilan: atau 
c. pegawai negen sipil, anggota Tentara Nasional indonesiaiKepolis;an c. pegawai negeri sipil, anggota Tentara Nasional 

Negara Republik Indonesia, pegawai pada badan usaha milik negara, IndonesiaiKepolisian Negara Republik Indonesia, pegawai 
badan usaha milik daerah, atau badan lain yang anggarannya pada badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, 
bersumber dar; APBNIAPBD. atau badan lain yang anggarannya bersumber dan 

(2) Anggota DPRD dilarang melakukan pekerjaan sebagai pejabat strulctural APBN/APBD. 
pada lelObaga pendldikan swasta, akuntan publik, konsultan, advokat atau (2) Anggola DPRD dilarang melakukan pekerjaan sebagai pejabat 
pengacara, notars, dan pekeqaan lain yang ada hUbungannya dengan tugas struktural pada lembaga pendidikan swasta, akunlan pUblik, 
dan wewenang DPRD serta haksebagai anggola DPRD. konsultan, advokat atau pengacara, notaris, dan peke~aan lain 

(3) Anggota DPRD dilarang melakukan korupsi, kolusi, dan nepotisme. yang ada hubungannya dengan tugas dan wewenang DPRD 
serta hak sebagai anggota DPRD. 

(3) Anggota DPRD dilarang melakukan korupsi, kolusi, dan 

( nepotisme dan menerima gralifikasi. 
L I I I l-----l 
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Bagian Kedua
 
Sanksi
 

Pasal146
 
(1)	 Anggota DPRD yang lidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 37 dikenai sanksi berdasarkan keputusan Badan Kehormalan. 
(2)	 Anggola DPRD yang dinyatakan lerbukti melanggar ketenluan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 444-ayal (1) dan/atau ayat (2) dikenai sanksi 
pembementian sebagai anggota DPRD. 

(3)	 Anggota DPRD yang dinyalakan lerbukti melanggar kelentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 145 ayat (3) berdasarkan putusan pengadilan yang 
letah memperoleh kekuatan hukum tetap dikenai sanksi pemberhentian 
sebagai anggola DPRD. 

Bagian Kedua
 
Sanksl
 

Pasal 146
 
(1)	 Anggola DPRD yang lidak melaksanakan kewajiban 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 dikenai sanksi 
berdasarkan keputusan Badan Kehormalan. 

(2)	 Anggola DPRD yang dinyatakan lerbukti melanggar kelentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145 ayat (1) danlatau ayal 
(2) dikenai sanksi pemberhentian sebagai anggola DPRD. 

(3)	 Anggota DPRD yang dinyatakan lerbukti melanggar ketenluan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145 ayat (3) berdasarkan 
pulusan pengadilan yang telah memperoleh kekualan hukum 
lelapdikenai sanksi pembemernian sebagai anggola DPRD. 

Pasal .... 
Jenis sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 146 ayal (1) 

Pasal146 disempumakan 

ITambahkan pasal baru, urutan 
pasal selanjulnya menyesuaikan 

Pemberhenlian 
Anlar Waktu, 
Pengganlian Anlar 
Waktu, dan 
Pemberhenlian 
Sementara 

5. 

berupa: 
a. leguran lisan, 
b. leguran tertulis; danlalau 
c. dibernentikan daripimpinan pada alai kelengkapan. 

Bagian Kedua Bagian Kedua Pasal151 disempumakan 
Penggantian Antarwaktu Penggantian Antarwaktu 

Pasal151 Pasal151 
(1) Anggola DPRD yang berhenti anlar waklu sebagaimana dimaksud dalam (1) Anggota DPRD yang berhent; antar waktu sebagaimana 

Pasal148 ayal (1) digantikan oleh calon anggota DPRD yang memperoleh dimaksud dalam Pasal148 ayat (1) dan Pasal149 (1) digantikan 
suara lerbanyak urulan benkulnya dalam daftar peringkal perolehan suara oleh calon anggota DPRD yang memperoleh suara terbanyak 
dan partai polilik yang sama pada daerah pemilihan yang sarna. urutan benkutnya dalam daftar peringkat perolehan suara dar; 

(2) Dalam hal caon anggota DPRD yang memperoleh suara lerbanyak urutan 
berikutnya sebagaimana dimaksud pada ayal (1) mengundurkan din, I (2) 

partai politik yang sama pada daerah pemilihan yang sama. 
Dalam hal calon anggota DPRD yang memperoleh suara 

meninggal dunia. alau lidak lagi memenuhi syarat sebagai calon anggola terbanyak urutan benkulnya sebagaimana dimaksud pada aya! 
~. anggola DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) digantikan (1) mengundurkan diri, meninggal dunia, atau tidak lagi 
oleh calon anggola DPRD yang memperoleh suara terbanyak urulan memenuhi syarat sebagai calon :dnggota , anggota DPRD 
benkutnya dan partai polilik yang sarna pada daerah pemilihan yang sama. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digantikan oie~ caJon 

(3) Masa jabalan anggota DPRD pengganli anlarwaktu melanjulkan sisa masa anggota DPRD yang memperoleh suara terbanyak urutan 
jabatan anggota DPRD yang digantikannya. berikutnya dari partai politik yang sama pada daerah pemilihan 

yang sama. 
(3) Masa jabatan anggota DPRD pengganti antarwaktu melanjutkan 

sisa masa iabatan anooota DPRD yang digantikannya. 

(
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. 

(1 ) 
Pasal152 

Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD yang diberhenlikan 
anlarwaklu dan meminla nama calon pengganli anlarwaldu dengan melampirkan 
folokopi daftar calon telap dan daftar perinqkat perolehan suara partai polilik 
yang bersangkutan yang lelah dilegalisir, kepada KPUD dengan lembusan 

(1) 
Pasal 152 

Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggola DPRD yang 
diberhenlikan antarwaldu dan meminla nama calon pengganli anlar 
waldu keoada KPUD dengan melampirkan folokopi daftar calon telap 
dan daftar penngkal perolehan suara partai polilik yang 

Pasal 152 disempurnakan 
dengan menghilangkan ayal 
(4) 

(2) 
kepada pimpinan partai polilik yang bersangkulan. 
KPU Dmenyampaikan nama calon pengganli anlarwaktu sebagaimana dimaksud 
pada ayal (1) kepada pimpinan DPRD paling lambal 5 (lima) han sejak 
dilerimanya surat pimpinan DPRD. 

(2) 

bersangkutan yang Ielah dilegalisir, kepada KPUD dengan lembusan 
kepada pimpinan partai polilik yang bersangkutan. 
KPUD menyampaikan nama caIon pengganti anlarwaktu 
sebagaimana dimaksud pada ayal (1) kepada pimpinan DPRD 

~ 

(4) 

Paling lama 7 (Iujuh) han sejak menerima nama calon pengganti anlarwaklu dan 
KPU D sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pimpinan DPRD 6ElIeIaIl 
FflslaKUI(8A h9Rfi~a&i kSf)aEla pimpiAQA filaFtai pelitik )laRS li8A;aFl~klJtaA 

menyampaikan nama anggola DPRD yang diberhenlikan dan nama calon 
pengganti anlarwaktu kepada gUbernur melalui Walikola YRIYI€ ElirssmiltaR 
pemliemeAYan daR-p8RSiAskataAFIya. 
rJalSM Ral KPYQ tifjal( m8Ayam~aileR R8FRS" GaieR pSAgfj8Rti aAta~...aI4~ 
EiaRJatau Ff18RyaFRpail(QA AaFM8 pBAsgaRti 8Atsw'alttw yaA§ tiealt &9syai (ijBRgaR 
l(etsAt\j8R dalam Pasal1fi1 ayat (1) alaw ayat (2), piFNBiR8A QP~g ~erQa&aFhaA 

Aasil 1(8 AfiFmasi seRgaR ~iJ;lpiRaR paFtai fjelitil( )'aA~ ~eF8aRgIHdaA 

Ff18Ryam~eiItBR Rama <;aleA FleA~§8Rti aAtar walttl::J eari paRai f3alitil( yaR§ 
B8FSQRgklJltaA s8syai flaAgeR IGetsAtl:lBR dalam Pasal 15Q ayat (1) ataY ayet (2) 

(3) 

(4) 

(5) 

paling lambal5(lima) han sejak dilerimanya sural pimpinan DPRD. 
Paling lama 7 (lujuh) hari sejak menerima nama calon pengganli 
anlarwaklu dan KPUD sebagaimana dimaksud pada ayal (2), 
pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD yang 
diberhenlikan dan nama calon pengganli antar waldu kepada 
gubemur melaluLWalikola. 
Paling lambal 7 (Iujuh) han sejak menenma nama anggola DPRD 
yang diberhentikan dan nama calon pengganti anlalWaklu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Walikola menyampaikan 
nama anggota DPRD yang diberhentikan dan nama calon pengganli 
anlar waklu kepada gubemur, 
Paling lambal 14 (empal belas) hari sejak menerima nama anggola 

fit 

(6t 

(7) 

(1 ) 

(2) 

(3) 

I(e~a~e ~Y~eAlur melalwi 'It'aliheta. 
Paling lambet 7 (Iujuh) han sejak menerima nama anggota DPRD yang 
diberhenlikan dan nama calon pengganli antarwaktu sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3), Walikota (;IeA§YsY11~aA' pSAggsAtiaA ElRtapya!<ty kepada gubemur 
YAtYk siF8smilWiA pembefkeRtiaA flaR f38R!iJ8RgkalaAAy6l. 
Paling lambat 14 (empat belas) han sejak rnererima YSYlaR ~eR88aRliaR 

BAtarNaltttY oaFi '¥alikela sebagaimsA8 €timalESijB pa~a ayat (4), gubernur 
meresmikanpemberhentian dan pengangkalan anggola DPRD. 
Dalam hal walikola lidak mengusulkan pengganlian antarwaklu kepada gubemur 
sebagaimana dimaksud pada ayal (3), gUbemur meresmikan pengganlian 
anlalWaklu anggola DPRD berdasarkan pembemahuan dan pimpinan DPRD, 

Pasal 153 , . 
Pengganlian antarwaktu anggota DPRD lidak dilaksanakan apabila sisa masa 
jabatan anggota DPRD kurang dan 6 (enam) bulan. 
Dalam hal pemberhenlian antarwakfu anggola DPRD dilaksanakan dalam waldu 
sisa masa jabatan anggota DPRD kurang dari 6 (enam) buan, pemberhenlian 
anggola DPRD lersebut tetap diproses, dengan lidak dilakukan penggantian. 
Keanggotaan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayal (2) kosong sampai 
berakhirnya masa jabatan anggota DPRD. 

(6) 

(1 ) 

(2) 

(3) 

DPRD yang di berhentikan dan nama calon pengganti antar waktu, 
gubemur meresmikan pemberhentian dan pengangkatannya dengan 
Kepulusan Gubemur . 
Dalam hal walikota tidak mengusulkan pengganlian antarwektu 
kepada gubemur sebagaimana dimaksud pada ayat (3), gUbernur 
meresmikan pengganlian anlarwaklu anggota DPRD berdasarkan 
pemberitahuan dan pimpinan DPRD. 

Pasal 153 
Pengganlian anlarwaklu anggola DPRD tidak dilaksanakan apabila 
sisa masa jabalan anggola DPRD yang diganlikan kurang dari 6 
(enam) bulan. 
Dalam hal pemberhentian anlarwaklu anggota DPRD dilaksanakan 
da/am waktu sisa masa jabalan anggota DPRD kurang dan 6 (enam) 
bulan, pemberhenlian anggola DPRD lersebut telap diproses, 
dengan lidakdilakukan pengganlian. 
Keanggotaan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kosong 
sampai berakhirnya masa jabalan anggola DPRD. 

Pasal153 disempurnakan 
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(1 ) 

Bagian Ketiga 
Pemberhentian Sementara 

Pasal155 
Anggota DPRD diberhentikan semenlara karena: (1 ) 

Bagian Ketiga 
Pemberhenlian Sementara 

Pasal155 
Anggota DPRD dibefhenlikan sementara karena: 

Pasal155 disempumakarl = 
menghilangkan ayal (2) - . . 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

(6) 

a. menjadi lerdakwa dalam perkara Iindak pidana umumyang diancam 
dengan pidana penjara 5 (lima) tahun 9IiIw Isbill; atau 

b. menjadi lerdakwa dalam perkara Iindak pidana khusus. 
Pem08Jft8R8an r;eIJ1SRtQFQ sebagaimaAQ dimaltsud pada ayat (1) 
diw6ulkan 61e~ pimpiRiR QPRQ k8pada gW~8fRwr melaluj ':0'aIiI(.Qta. 
Apallila &8lilall 7 (tlIjllll) Ilali siljak aRggola QIlRQ di18tiljlkElR sibigai 
teniaM':'Q &9bagaimaAQ dimaksud pada ayat (1) pimpin6ln gpRQ tidak 
m9Asusulkan pembemsRtiQA &8Rl8RtaJ8 &8bagaiman8 dimaksud pida 
arat (2), &8IEr&taRS QPRQ dipat mOlap9~(8A statws temak'A'Q Qnggota_0. _ ___ _ ___ ___ _ _ __ __ _ _ __ __ __ __" _ _ .. _ 

QPRQ yang beRi8AgllwtiiR k8pada 'Nalili8ta. 
VJaliketabeRlasQ,han laJi'8Fl:in sekretaRs QPRQsebagaimeAQ eimaksud 
pede ayat (3) meAgajukaR wsul psmllerfl8Rtian sem8Rtafa QAggeta QPRQ 
yaA!) Pasal1fi6 diubeh mBAjaEli pasal1fi7bElFSaAgkulan hepada gubemuF. 
GwbemUF IMSlRbemeAtikan semeAtara s8bagaianggBta DRAG etas IIsyl 
'Afalilmte &8bagaimaAa dimaksuEi pada eyat (1). 
Pembem8Atian ssmsRtara sebagaimane dimahsu~ peda eyat (5) ber4akw 
temituRg Aullai tiu~ggal iUlggeta QPRQ yaR!J bBrs8ngklAaFl ditetaplHUl 
5e9agai teRtaM"'i. 

(2) 

(3) 

(4) 

a. menjadi Ierdakwa dalam perkara Iindak pidana umum 
yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 
(lima) tahun; a1au 

b. menjadi lerdakwa dalam perkara Iindak pidana khusus. 
Dalam halanggola DPRD dinyatakan lerbukti bersalah karena 
melakukan Iindak pidana sebagaimana dimaksud dalam pada 
ayat (1) huruf a atau huruf b berdasarkan pulusan pengadilan 
yang Ielah memperoleh kekuatan hukum Ietap, ang90la 
DPRD yang bersangkutan dibertlenlikan lidak dengan hormal 
sebagai ariggoia DPRD. . . 
Pemberhentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 
mulai tanggal putusan pengadilan memperoleh kekualan 
hukum tetap. 
Anggola DPRD yang diberhenlikan sementara letap 
mendapalkan hak keuangan berupa uang represenlasi, uang 
paket, lunjangan keluarya, dan tunjangan beras serta 
lunjangan pemeliharaan kesehalan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

(7) AR§§eta QPRQ yang dibemBAtilE8n semeRtara tetap RlBAoapatkaA ~al( 

kSW8ftgaR beRJpa ~aAg FsprasBRlasi. uaRg palEst, hmjangaA k9Iua~a. 

daFl tuRjangaA befas serta twAj8ngaFl pBmBliharaaFl IU~S9IlataA sesuei 
€IsAgan kBtoAtYan peratYF8n f)sRJRdang YRdangan 

1) 

2) 

3) 

Pasal .... 
Walikola berdasarkan laporan sekretaris DPRD sebagaimana 
dimaksud pada ayal (3) mengajukan usul pemberhentian 
semenlara anggota DPRD yang Pasal 156 diubah menjadi 
pasal157bersangkutan kepada gubernur. 
Gubernur memberhentikan semenlara sebagai anggola DPRD 
atas usul Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (4). 
Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayal 
(1) oertsku lerhilung mulai langgal anggota DPRD yang 
bersangkutan dilelapkan sebagai lerdakwa. 

Tambahkan Pasal baru, pasal 
selanjulnya menyesuaikan 
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Pa&lll158 
lata GBra pembementian SSm6lRtara 8Agg8ta &8bagaimaAa dimaksud salam 
Pil8ill1 is ilyilt (1) illlillilA : 
a.	 pimpir;;lin gPRQ meRgiAml(QA SUfi. YntYk FR9miAta otatws 68eraftg 

Qngg8ta QPRQ ¥iRg JfteAjadi temakwQ €19:1am fJ9Fh:ara tiA8alt piOiA8, daR 
,8jQbal )faA!) bSF\\'BA8Rg; 

B.	 pimpiRaA gpRQ semleR fROR9Rma Gyre! Itliill&fQRgQR JNSA!J9Rai status 
ssbagaimaRi fiimalij3U9 "ilem RUM a ditEnueksn kspaiia SedeR 
l(ell9Rt1iii1taA; 

€i. QadeR KSROfmalan m8IahY'(~R "sAfiltQsi mSRgsRai st8tus eRglets 
s8bagaiRl:QRQ dimalEswd salam llYAJf a daR diams;1 kepUWS8R; 

Q.	 IQiputWS8R sebagaimanQ dimahsyd dalam tu,ruf 9 dilapOREQA IEspada fafJat 
pafipWma-YRtuk mQAd3ratp8Jl9tapa%p8~8£1unwaA SeRlMtira; dan 

e.	 heputus8n rapat paripuFR8 &8basaimaRQ dimak&uo delam RURlt €I 

disQmpail*£aR kepada ~aRQi peHtik BAggets QPRQ yaA~ befSaAglnltaJt 

16.	 Sistem B,OB X\QI 
Pendukunq DPRD PEbAKS.o.~I,6 '~I TllG06 KElQUPQK P/l,KARAT:oll TIMAIolLI 

• Pil8al162 
(1)	 I:lillilm filRgkii melilllsiiAilkilR tY~il8 lIilA "'e\"eAaR~ QPRI:l, lIi~eRlIlk 

Ilelem,lek ~ii1(ilf iltiill tim ilAli. 
I	 (2) Kelempell ~illiilf alilY tim ilAli pilliA~ bilRyilk SiSllil; lIeA~aA jYmlilA illiil 

ilelef1~killlilA QPRQ. 
(J)	 Kelompok ~ahar ala.. tim i!I~1i paling sediltil memeAwhi persyamliiiR: 

a. llOl:peRdidikaA seRlAQah rGAdaJlAy8 strata sstw (&1) oSRgan 
IlBAgillillllilA Ile~il ~illiRg 5iR~kilt fi ("mil) tilAIIA, &lfQlil dllil (62) 
dSRgsA pengalaman 1(8~a paling SiRgkat a ftiga~ taRwn, alau stRlta 
ti~a (S3) dengan pengalaman ke~a pi!lling singlEst 1 (satu) mAuA; 

8. mSRgu8sai bidaR~ yang dipeRultElR;
 
". G, €IaA mengwElsei fugae; ~aR fuRgsi DPRQ.
 

(4)	 K6lamp@k palter may tim BRIi seba!JQim8na dimaksYd pa€bJ ayat (1) 
Bibe mulE s6suai hebutu~aA etas Ysul 8nggsta QPRQ. 

(5)	 K618m~ijlt piker ataY tim al11i s8oQ§simaft8 dimal~sud f3ada ayat (1) 

4 

-

BAB ........
 
SISTEM PENDUKUNG DPRD
 

Pasal162
 
(1)	 Untuk rnenduk~ng kelancaran pelaksanaan 

wewenang DPRD. dibentuk sekretariat DPRD. 
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5 

Pasal158 dihilangkan 

- Pasal 162 diubah dsesualkan 
ketentuan Pasal204 UU Nomor 
23 Tahun 2014 tentang 

tugas dan Pemerintahan Daerah 
- Tambahkan 2 Pasal baru, passl 

(2) Dalam rangka melaksanakan tugas dan wewenang DPRD, selanjutnya menyesuaikan 
dibentuk kelompok pakar atau tim ahli. 

,. 

diQRgk8t daR oi&tnt~eRtil(EjR (JBRgeR ke,H.h.S8R sel£retaAs 9PRb'. 
(6)	 Kel@mpok pekar amu tiliN iiiRIi s609:!jaim8R8 dimel~Gt4d f3 iiiQs. ~~f1) I 

bekEJ~a 58swa; deA§8R p8Rgelomf3sluiA tugas oaR '\'8weRa~4WRQ 
yaA§ tereeFmin dalam alat kQleRg1t8fJ8A QPRQ. 

L-	 _~ ~ 
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Pasal..... 
(1) Susunan organisasi dan tata ke~a sekretatat DPRD 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Sekretariat DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 162 
ayat (1) dipimpin oleh seorang sekretans DPRD yang diangkat 
dan dibementikan dengan kepulusan Walikola alas 
persetujuan pimpinan DPRD. 

(3) Sekretaris DPRD dan pegawai sekretariat DPRD berasal dan 
pegawai negen sipil. 

Pasal. .. 
(1) Kelompokpakar atau tim ahli sebagaimana dimaksuddalam 

Pasal 162 ayat (2) diangkat dan dibementikan dengan 
keputusan sekretaris DPRD sesuai dengan kebutuhan atas 
usul anggota dan kemampuan Daerah. 

(2) Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) bekerja sesuai dengan pengelompokan tugas dan 
wewenang DPRD yang tercenmin dalam alat kelengkapan 
DPRD 

(3) Kelompok pakar atau tim ahli paling sedikit memeruhi 
persyaralan: 
a. berpendidikan serendah-rendahnya strala satu (S1) 

dengan pengalaman kerja paling singkat 5 (lima) lahun, 
strata dua (S2) dengan pengalaman kerja paling singkat 
3 (tiga) Iahun, atau strata tiga (S3) dengan pengalaman 
kerja paling singkat 1(salu) lahun; 

b. menguasai bidang yang diperlukan; dan 
C. menguasai tugas dan lungsi DPRD. 

PasilI163 Pasal 163, Pasal 164, Pasal 165 
(1 \ 
,', 

1/ 1 "' (.. j "'-bli--1'~ Ai di.., I ··d ~ .,.j~.c::'l 
.'UiUii'FUiC pOi eo eo. ~ "". - nTV<T_ r , .... dan Pasal 166 dihilangkan, pasal 
aya (1) difGltRslt SeGBFa kRWSWS oleR masiRg masiAg alat kelsRgkapaR. dan BAS selanjutnya 

(2) Kelempek partir ma\;j tim 8Rli s8b8§imaRB dimakswd aye! (1) SlHiBRi menyesuaikan 
ftmgsioRal dalam m€RjaiEUilltElR twgasRya b8RElRggWRfj jewell !Espada 
~ 

(:1) Paltsr ataY Blilli sebagaimaRB arat (1) deism meAjalanltaA twgasRya 
b9R8ng~uAg ja':¥B6 I<epada alat l<eleR§kaf)BR yaR§ B8IiBR§lndQR. 
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(8) KepwtllSQA QPRQ sebafJaimaRliI aimakswd pede avat (4) dis81flpailEaR 
kepasiil \"!alik8ta salam FQflit paripwA=lEI yaRfj bSftiRal istims"'Q saliiigai 
felH~m9Rdasi ke~ada 'A,'aliketa uRtuk perbailEQR P8AY818R~§aFiaA 

P9~8ARtaRaR sQerah 
(Ii) ApalJila bKPJ 68Bagaiman8 ~imaksutl pada ayat (1) tidalt dita/ilsgapi 

dEilam janglEQ wslmJ ao baA Bawleh bKRJ aiterima. RlQlta diaAfUJap tidak 
adaFelti8Jft9Adasi uRtuk pBAysmflwFA8aR. 

BasiaA Kedua -

MelEQRismo JlsmbahasaA 
Piul166 

(1 ) gPRQ RlelalEUkan PembaRQSQFI bKPJ AJERir latum o,R1UJaraA daR bKPJ 
AkhirMesa JabataR molalui paAitia kAtiSYS. 

(2) Pe-m~eAtYIHIR paA8us s8suar oBRyan mehEiRisme pemo9Atwk8A alsl 
h€lleJllgltapQR laiARya pade tatib QPRQ. 

(3) PaRit4a khusus s9bagaim~u~a dimal<sud i)'at (1) R-l8Ag6lwali pemllihQsQn 
6smasar*aR rehSmQRSasi Itomisi kemisi tBmadap lKRJ. 

(4j Apabila relt@meAdasi komisi &9basaimaRa dimaksud piai ayat (2) tfJal( 
disaAlpail~iR salam jaRgka 'oaktu paliR§ lama 11 AaFi setelaR LKPe' 
diteAFlUJI malta dian§gap tidalE ada mk-9meFldasi IUUNisi. 

(!ij Qalam melaksil:RakaFl ttigasny8 sebagaimaFla dimalEsyo €Islam ayat (1) 
~anitia It~ysYs Ba~at A:lslaI<YkaR: 
8. Fapat k8~a; 

6. rapat tim pefumys4im kseil; dSRJatQU 
e. r.apat timsirtkmRisasi 

BABXIX BABXIX 
PERUBAHt6.1 TAttOo TeRTIa PERUBAHAN TAlA TERTIB sesuai 

1)8&11167 Pasal167 Nomor 1Tahun 2014 
(1j YewIpSRJbaRElFl ParatWfQA Ql2RQ !eFlteRg Tata +8Rib da~at oiajuhaFl Q18~ Peraluran DPRD tentang Tala Tertib dapal diubah akibat 

sBI(wraAQ h.~'.raRgfi1ye 19(s8puluR) jwmlat.1 BAggets QPRQ YaR§ tGrdiFi daR a. putusan Mahkamah Agung; 
IBbi~ gaR sawfmhsi. b. pembatalan atau klarifikasi dari Menteri Dalam Negeri atau 

(2) la'syl pSRJbahQFI yaFlg beFQsal 86tR QFI§§ota, sebagaimaAa diI'MsksY8 pede Gubernur; dan 
ayat(1) diRgan fJe~BI8SanJtya. fJiajwkan 58Q8m tBRwlis hepada pimpiFl8R C. perintah peraluran perundang-undangan yang lebih tinggi. 
QPRQ yaAg dise~8i €hn~saR fitaftar RaFfia din taRda laAgeR peRgwswl 

(J) "sill ~SRJSahaR yaR~ S6Fasai sa~ alat hsI6R~ka~aR, s6~a~aimaRa I 
serta Rama fraksinya. I 

Simil\&lIs ~asa ayal (1) sBR~aR ~BRj6IasaRRya, siajllkaR S6Sal'l t61tYlis 
_'_'-' • L· • ~,.;~~ 
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Pasal167 dan Pasal168 digabungPerubahan Tata17. 
kelentuan Permenclagr;Tertib 
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Pasal 1&8 
(1) !Jewl p9A11baA8R &BbagaiJR8n8 dimaltswd deism Pasal 167 ayat (1) 

oiajultaA el8R pimpinQn QPRQ ilala~ repet pafipuma. 
(2) Qalam rapst pafi~YRila G&bagaiman8 dimaksyd ayat (1), piUS pJ&Rgwsul 

oibeR li8&Smp9taA Y!itNk AtI8RyampaikaA peRjelas8A dSA U&WliRRy8. 

BABXX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 169 
Dengan be~akunya Peraturan ini, maka Peraturan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kola Bandar Lampung Nomor : 02 I 
DPRD-BL I 2011 tentang ............ dicabut dan dinyatakan Iidak 
ber1aku lagi. 

Pasal170 
Peraturan inimulai bertaku sejak langgal diundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan DPRD ini dengan penempatannya dalam 
Berita Daerah Kota Bandar Lampung. 

, 

Pasal169 diubah 

Pasal170 disempumakan, dengan 
menambahkan !rase 
pengundangan Peraturan DPRD 
dalam Berita Daerah oleh 
Sekretaris Daerah, sesuai 
ketentuan Pennendagri NDmer 1 
Tahun 2014 

18. Penutup 

(3) Aapa ,aripuma sebagaimaA8 oimalEsud pede avat (1) Rl9Ru.lysl,an 
JftSR8Rma alew mSFlQlak usul p8RJ6ah9R Pe_JaR Qf1RQ teNeRI lata 
~ 

(4) Qalam Ral Wsyl pSJUbahQR disotYjui, Fapat paFipuma menyeralllt8AAya 
hepada Badan bsgislasi atau dilal(l::4kan 'ileR '8Aitia klu.sys IdAtul, 
FRelakukaA pembah8s8A. 

(el (IIasii pembahas8n sebagaimanQ oimaksuEl pade ayat (2) dilap€ln,aR 
kepada rapat pa~,uma u_~YI( diam.bil kepu1us8R. 

BABXX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal169 
(1 ) 98RgaA ber:lakuRya PeRfttlfQR iAi. mal~a fjsratWfiiA FJew8A 12BP'(al~ilaR 

Rakyat QiiefiiA Kgta BaluAsF liimfjwA~ ~1@m9r : Q2 " gPRfJ Bl I 2Q11 
dieabwt oaR diRyatal~8A tifJak b8A8kwiagi 

(2) b1al Ral Y8R~ belum diaWF dala", peratYfilR tate toRio iFli al<sn diatYf labiA 
Iiu~jyt gleR pimpiR8n 9PR9 &stsliiR dibahas BadeR PAl:ISY8\'18Fih d8ft~8R 

b8~8€J8maA paGa ketentwan daR peAsuuJaRg ,uu'aAgaR Yru~g oerialn~. 

Pasal170 
Peraturan ini mulai bertaku sejak tanggal ditstB~IIBR, dSRgSA ImklAtijBR s~a~iIB 

dikefRudiaFl haR temyata terdapat hel(8lifU8A salam pBfatYfan iAi alian 
diadakaR fl9moetuiaR sebsgaimaR8 mesgFlye. 

(
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Penetapan dan 
Pengundangan 

19. 

( 
Lain-lainlO. 

3
 

Ditetapkan di Bandar Lampung 
Pada tanggal Oktober 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA 
BANDAR LAMPUNG 

KeWa, 

Mi.WIYAD ~ 

. 

Semua ketentuan mengenai Program Legislasi Daerab dan Badan Legislasi 
Daerah yang sudah ada sebelum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerinlahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 ber1aku, hams 
dibaca dan dimaknai sebagai Program Pembentukan Peraturan Daerah dan 
Badan Pembentukan Peraturan Daerah, sepanjang tidak berlenlangan dengan 
Undang-Undang dimaksud. 

4
 5
 

Ditetapkan diBandar Lampung 
pada tanggal 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOT~ 

BANDAR LAMPUNG 
KETUA, 

WIYADI 

Diundangkan di Bandar Lampung
 
pada Ianggal .............2014
 

SEKRETARIS DAERAH
 
KC>fA IlANtlAR LAMPUNG,
 

...•..•.••..............
 

BERITA DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2014 
NOMOR ....... 
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19. Penetapan dan Ditetapkan di Bandar Lampung 
Pengundangan ~da tanggal Oktober 2014 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA 
BANDAR LAMPUNG 

KeWa, 

IoIi. WI Y A D IrSP 

. 

. 
( , 
\ Lain-lain Semua ketentuan mengenai Program Legislasi Daerah dan Badan Legislasi 

Daerah yang sudah ada sebelum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah PengganU Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 berlaku, harus 
dibaca dan dimaknai sebagai Program Pembentukan Peraturan Daerah dan 
Badan Pembentukan Peraturan Daerah, sepanjang tidak bertentangan dengan 
Undanq-Undenq dimaksud. 

20. 

4 5 

Ditetapkan di Bandar Lampung
 
pada tanggal
 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOT~
 

BANDAR LAMPUNG
 
KETUA,
 

WIYADI
 

Diundangkan di Bandar Lampung 
pada tanggal ..............2014
 

SEKRETARIS DAERAH
 
KOTA BANDAR LAMPUNG,
 

.....................
 

BERITA DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2014 
NOMOR ....... 

GUBERNUR LAMPUNG, 

~
 
M. RIDHO FICARDO 

<, 

J
 


